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”Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan yang
Mengajarkannya” (H.R. Bukhari)!

! Al-Bukhari, Shahih Bukhari, ”Kitab Fada’il Qur’an”, (Amman Jordan: Bait Al-Afkar
Ad- Dauliayah, 1998), him. 587. Hadis diriwayatkan oleh Usman ra.
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ABSTRAK

Sigit Purwaka (1420420011). Efektivitas Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat (Studi
Komparasi Metode Iqro’ dan Metode Ummi). Tesis. Konsentrasi Pendidikan Agama
Islam Madrasah Ibtidaiyah, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016.

Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad SAW, yang
dibaca dengan mutawatir dan beribadah dengan membacanya. Perkembangan
pembelajaran Al-Qur’an yang pada awalnya diperoleh dari pesantren lalu
dikembangkan oleh KH. As’ad Humam dalam sebuah lembaga TKA/TPA dengan
mencetuskan metode Iqro’ kini mulai diterapkan di sekolah formal. Kini telah muncul
berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an salah satunya adalah metode Ummi. Dalam
penelitian ini akan dikomparasikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an antara metode
Igro’ dan metode Ummi. Di antara sekolah-sekolah yang telah melakukan
pembelajaran Al-Qur’an ada dua sekolah yang menjadikan pembelajaran Al-Qur’an
sebagai program wajib ada di sekolah yaitu MIN Yogyakarta II dengan metode Iqro’
dan SDIT Al-Khairaat dengan metode Ummi.

Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kombinasi kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis yang
digunakan adalah Concurrent Embedded Design dimana pada penelitian ini
melibatkan dua data yaitu data kualitatif dan kuantitatif dimana titik beratnya pada
data kualitatif. Penentuan subyek penelitian mengunakan teknik purposive sampling.
Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Pembelajaran Al-Qur’an
metode Iqro’ di MIN Yogyakarta telah berjalan efektif walaupun dalam hal-hal
tertentu tidak mengikuti standar yang telah ditetapkan oleh lembaga pencetus metode
Igro’. Diantaranya dalam hal pengorganisasian materi dan pembelajaran tidak adanya
kegiatan pembuka (doa pembuka) dan tidak adanya kegiatan klasikal. Dalam hal
evaluasi, tidak adanya standar evaluasi yang baku dan tidak adanya monitoring dari
pencetus metode Iqro’ terhdap lembaga yang memakai iqro’. Walau demikian dalam
hal komunikasi, penguasaan materi, sikap positif, pendekatan pembelajaran, dan hasil
pembelajaran dapat berjalan dengan baik Kedua, Pembelajaran Al-Qur’an metode
Ummi di SDIT Al-Khairaat yang telah menjalankan pembelajaran sesuai dengan yang
ditetapkan oleh Ummi Foundation. Proses pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi
telah berjalan sangat baik/sangat efektif. Dalam segi pengorganisasian materi dan
pembelajaran, sikap positif, komunikasi, penguasaan materi, antusiasme siswa,
pendekatan pembelajaran dan teknik evaluasi dapat berjalan dengan sangat baik.
Ketiga, Proses pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat lebih berjalan dengan
efektif daripada di MIN Yogyakarta II. Keempat, Hasil pembelajaran Al-Qur’an
Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta Il sama baiknya atau sama efektifnya dengan hasil
pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran Al-Qur’an, Metode Iqro’ dan Metode
Ummi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Alhamdulillahirabbil ‘alamiin kalimat syukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan Tesis ini, meskipun dalam prosesnya
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5. Seluruh Guru Besar, Dosen, dan Karyawan Program Pascasarjana
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A.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi dan sumber ilmu pengetahuan
yang melahirkan peradaban yang besar dan tercatat dalam sejarah pernah
menguasai dua per tiga dunia. Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan
kepada Muhammad SAW, yang dibaca dengan mutawatir dan beribadah
dengan membacanya.! Menurut ash-Shabiini sebagamana dikutip oleh
Yunahar Ilyas, Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat mukjizat,
diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan al-Amin
Jibril ‘alaihi as-salam, ditulis di mushaf-mushaf, diriwayatkan kepada kita
dengan mutawatir, bernilai ibadah membacanya, dimulai dengan surat Al-
Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas.’

Membaca Al-Qur’an memiliki nilai ibadah. Sebagaimana ayat yang
pertama kali diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yaitu

perintah untuk membaca.
(1) Gla sl &y anli 3l

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan”(Q.S.
Al- Alaq [96] :1)°

Ayat ini memerintahkan kita untuk membaca. Ayat ini bermakna luas

bukan hanya bermakna membaca Al-Qur’an saja namun membaca segala yang

597.

"Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), hlm. 16.
*Ibid., him. 17.
3 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta:Cahaya Qur’an, 2006), hlm.



dapat dilihat oleh manusia. Sayyid Quthb mengatakan bahwa inilah surah
yang pertama dari Al-Qur’an yang dimulai dengan menyebut nama Allah.
Kemudian memberikan pengarahan pertama kepada Rasulullah SAW, pada
masa kali pertama berhubungan dengan alam tertinggi, dan pada langkah
pertamanya di jalan dakwah yang dipilihkan untuknya. Diarahkan beliau
supaya menyebut nama Allah.* Inilah petunjuk pertama bagi manusia.
Membaca untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pedoman dalam
kehidupan. Di dalam Al-Qur’an surah Al-Muzzammil ayat yang ke empat

Allah SWT berfirman :
(£) S5 o) &l iy

... Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil (perlahan-lahan) (Q.S.
Al Muzzammil [73]:4)°

Ibnu Katsir mengatakan bahwa membaca Al Qur’an dengan tartil
artinya membaca Al-Qur’an dengan perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa.
Cara yang demikian akan membantu dalam memahami Al-Qur’an dan
mentadaburinya.® Hal ini juga berkaitan dengan adab muslim dalam
berinteraksi dengan Al-Qur’an. Membaca Al Qur’an dengan benar sesuai
dengan kaidah tajwid. Membaca terlalu cepat kadang membuat seseorang lalai
terhadap hak-hak huruf dalam bacaan Al-Qur’an.

Orang yang membaca Al-Qur’an harus melihat bagaimana

kelembutan dan kasih sayang Allah terhadap makhluk-Nya, bagaimana Allah

* Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin, Abdul Salim Basyarahil, cet. Ke-6,
(Jakarta: Gema Insani, 2013): XII, hilm. 305.

’Ibid., hlm. 574.

 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir,
terj. Syihabuddin, cet. Ke-6, (Jakarta: Gema Insani , 2012): IV, him. 839.



menyusupkan makna kalam-Nya ke dalam pemahaman mereka. Dia harus
menyadari bahwa apa yang dibacanya bukan ucapan manusia. Karena itu dia
harus merasakan keagungan Allah seakan berbicara dengannya dan sekaligus
memahami kalam-Nya. Sebab pemahaman dan pengamatan merupakan tujuan
dari bacaan. Jika tidak bisa paham maka, hendaknya mengulangi bacaan ayat
tersebut berulang-ulang.” Membaca Al-Qur’an dengan perlahan juga untuk
menjaga hak dari ayat-ayat tertentu. Misalkan, sekiranya melalui ayat sajdah,
iapun bersujud. Atau ketika mendengar ayat dari bacaan orang lain dan orang
yang membacanya bersujud maka iapun ikut bersujud.® Inilah yang disebut
sujud tilawah.

Al-Qur’an adalah kitab yang mencakup syariat rabbani yang paling
agung. Allah telah menjamin orang yang berpegang teguh pada Al-Qur’an
dengan meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.” Al-Qur’an juga merupakan
petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa. Maka Al-Qur’an harus melekat
dengan hati orang-orang mukmin. Secara formal, Al-Qur’an merupakan kitab
suci umat Islam. Maka sudah sepantasnya Al-Qur’an diajarkan kepada
generasi muda sedini mungkin sebagai upaya mendekatkan interaksi anak-
anak terhadap Al-Qur’an. Belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya juga

memiliki banyak keutamaan.

7 Ibn Qudamah, Mukhtasar Minhajul Qashidin, terj. Kathur Suhardi, cet. Ke-20 (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2014), hlm. 55

¥Muhammad Jamaluddin Al-Qasimi Ad-Dimasyqi, Mau izhatul Mukminin (Ringkasan
dari Thya Ulumuddin Imam Al-Ghazali), ter. Moh. Abdai Rathomy (Bandung:CV. Diponegoro,
1975), hlm. 185.

? Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, terj. Andi Subarkah, cet. Ke-6 (Surakarta:
Insan Kamil, 2013), him. 35.



aale 5 Gl alat (g oS pa

“Sebaik-baik  kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya”(H.R. Bukhari)'’

Pada awalnya Al-Qur’an diajarkan Nabi Muhammad SAW secara
sembunyi-sembunyi di rumah Arqam, lalu diantara sahabat juga mengajarkan
Al-Qur’an kepada orang lain sehingga makin banyak orang yang memeluk
Islam. Saat itu, dikalangan arab baca tulis bukanlah hal yang umum karena
orang arab sangat kuat hafalannya. Walaupun demikian ada sahabat juga yang
sudah pandai membaca dan menulis mengajarkan kepada kaum muslimin
yang lain untuk membaca dan menulis. Bahkan menurut riwayat saat itu ada
tempat khusus untuk belajar membaca yang disebut kuttab."

Perkembangan lembaga pendidikan juga berkembang dan peradaban
Islam mencapai masa keemasan pada masa dinasti Abbasiyah. Kemudian
Islam pun juga menyebar sampai ke Indonesia lalu pendidikan Islam mulai
berkembang di Indonesia.

Sebelumya Al-Qur’an diajarkan melalui masjid-masjid. Bahkan sejak
awal pembelajaran Al-Qur’an dan ilmu agama lainnya juga diajarkan di
tempat-tempat tertentu. Di Aceh dikenal dengan meunasah.'> Selanjutnya
pembelajaran diajarkan di lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren
dan madrasah. Metode yang digunakan secara umum saat itu dan juga

merupakan metode pembelajaran Al-Qur’an yang paling lama yaitu metode

Al-Bukhari, Shahih Bukhari, ”Kitab Fada’il Qur’an”, (Amman Jordan: Bait Al-Afkar
Ad- Dauliayah, 1998), him. 587. Hadis diriwayatkan oleh USman ra.

! Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hlm. 28.

"2 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 32.



Al-Bagdadi. Metode ini adalah metode tersusun (farkibiyah). Maksudnya
suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses
ulang atau lebih dikenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini
adalah metode yang paling lama muncul dan metode pertama yang
berkembang di Indonesia. Metode ini disebut juga dengan metode “cja”, berasal
dari Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah dan tidak tahu secara jelas
dan pasti siapa penyusunnya.”” Dengan menggunakan metode ini, untuk belajar
membaca Al-Qur’an membutuhkan waktu bertahun-tahun."

Melihat kondisi umat Islam yang merasa kesulitan dalam belajar
membaca Al-Qur’an maka di tahun 1963 KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari
Semarang membuat metode membaca Al-Qur’an yang tidak perlu mengeja.
Metode itu dinamakan metode Qiro’ati.'” Metode Qiro’ati inilah yang menjadi
cikal bakal lahirnya berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an yang bersifat
bacaan langsung tanpa dieja.

Tahun 1970-an, KH. As’ad Humam dari Yogyakarta ikut dalam
kegiatan menyemarakkan baca tulis Al-Qur’an. Terlibat dalam menggunakan
metode Qiro’ati dan memahami prinsip-prinsip pengajarannya yang telah
tersusun dalam tuntunan-tuntunan pengajaran yang lebih sistematis dan
lengkap. Bersama anak-anak muda yang memiliki keterpanggilan yang sama

dalam memikirkan problema pengajaran membaca Al-Qur’an, KH. Asad

" Al-Hidayah,Latar Belakang Kelahiran Metode Al-Hidayah dalam http://metode-
alhidayah@blogspot.co.id diakses tanggal 14 September 2015 Pukul 11.44WIB

"“Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi Dengan Al-Qur’an”,
dalam Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta,
TH-Press & Teras, 2007), him. 13.

> Bunyamin Dachlan, Memahami Qiro’ati dalam http:/qiro’atipati@blogspot.com
diakses tanggal 14 September 2015.




Humam menghimpun anak-anak muda tersebut dalam wadah Team Tadarus
Angkatan Muda Masjid dan Musholla Yogyakarta atau lebih dikenal dengan
sebutan Team Tadarus AMM. Merasa ada kelemahan dalam buku Qiro’ati
maka KH.As’ad Humam menyusun metode membaca Al-Qur’an yang berupa
buku yang dinamai buku Iqro’ di tahun 1988.'

Ketika Qiro’ati berkembang di Semarang dengan terbentuknya Taman
Pengajian Al-Qur’an (TPQ) di masjid-masjid, maka di Yogyakarta KH. As’ad
Humam pun mendirikan Taman Kanak-kanak Al-Qur’an dan Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TKA dan TPA). Bersama dengan konsep pengelolaan
TKA-TPA yang tersebar luas, metode Iqro’pun dengan cepat tersebar luas.
Menurut data Balai Penelitian dan Pengembangan Lembaga Pengajaran Tartil
Qur’an (LPTQ) tahun 1995 di Indonesia kurang lebih telah tumbuh unit-unit
TKA-TPA sebanyak 30.000 unit dengan santri mencapai 6 juta anak. Tak
hanya di dalam negeri, buku Iqro’ ini juga sudah dipakai di luar negeri seperti
negeri Jiran Malaysia, Singapura, Brunai Darussalam, Arab Saudi, bahkan
Amerika Serikat."’

Drs. Masruri yang berasal dari Surabaya pun demikian juga turut
terlibat dalam pengajaran Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati di Semarang.
Bersama Ustadz Yusuf MS yang juga sering terlibat dalam pengajaran Al-
Qur’an dan banyak melatih guru-guru Al-Qur’an di berbagai lembaga

pendidikan Islam, maka di tahun 2007 Drs. Masruri dan ustadz Yusuf MS

16 Mangun Budiyanto, Prinsip-prinsip Metodologi Buku Iqro’ (Y ogyakarta:Team Tadarus
AMM, 1995), him. 8

'7 Heni Purwono, “KH. As’ad Humam, Pahlawan Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an”,
dalam Sejarah Kompasiana.com, diakses tanggal 30 Oktober 2014.




menyusun buku Ummi juga sekaligus mendirikan lembaga Ummi Foundation
dengan Drs. Masruri sebagai direkturnya.'® Saat ini metode Ummi banyak
dipakai di sekolah-sekolah Islam di Indonesia.

Setelah berkembangnya TKA/TPA menjadi tempat pembelajaran Al-
Qur’an, semangat pembelajaran Al-Qur’an mulai muncul dalam institusi
pendidikan formal sekitar tahun 2000-an. Sekolah-sekolah swasta Islam dan
Madrasah mulai menggiatkan pembelajaran Al-Qur’an yang meliputi
membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an yang
pada awalnya bersifat nonformal karena dilakukan di TPQ/TKA/TPA mulai
masuk di lingkungan formal sekolah. Ada yang menjadikannya sebagai bagian
dari mata pelajaran wajib dan ada pula yang menjadikannya sebagai
ekstrakurikuler.

Kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi sangat penting dikarenakan
di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 tahun 2013
tentang kurikulum SD telah dicantumkan dalam kompetensi dasar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.'”” Siswa ditargetkan
dapat memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan perilaku. Di
kelas 1 saja siswa akan menjumpai Q.S. Al-Fatihah, Q.S. Al-Ikhlas, Q.S.
Lugman :14, Q.S. An-Nisa’: 36, Q.S. Al-Baqarah: 83, dan Q.S. Al-‘Alaq:1-5.
Yang menjadi permasalahan tidak semua siswa kelas 1 SD sudah bisa
membaca Al-Qur’an. Sedangkan pada kompetensi dasar 3.1 siswa hanya

diajarkan mengenal huruf hijaiyah sesuai makhrajnya.

'8 Masruri dan A. Yusuf MS., Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an Metode Ummi, cet.
ke-6 (Surabaya: Ummi Foundation, 2011), him. 41
PPermendikbud No. 67 Tahun 2013 TentangKurikulum SD.



Pada kurikulum Madrasah Ibtidaiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis Kelas 1 juga disebutkan siswa ditargetkan mampu membaca Q.S. Al-
Fatihah, Q.S. An-Nas, Q.S. Al-Ikhlas, Q.S. Al-Lahab, Q.S. An-Nasr, Q.S. Al-
Quraisy.”’ Belum termasuk hadis-hadis yang juga harus dipelajari. Hal ini
menuntut perlu adanya pembelajaran Al-Qur’an yang bertujuan agar siswa
dapat membaca Al-Qur’an. Materi tentang belajar membaca Al-Qur’an dalam
kurikulum mata pelajaran PAI dan Al-Qur’an Hadis masih sebatas teori dan
kurang adanya materi latihan. Dengan adanya pembelajaran Al-Qur’an maka
hal ini bisa menjadi penunjang tercapainya kompetensi siswa pada mata
pelajaran PAI dan Al-Qur’an Hadis.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Yogyakarta II telah melaksanakan
pembelajaran Al-Qur’an kepada para peserta didiknya. Pembelajaran Al-
Qur’an dilakukan setiap hari selasa sampai jumat pukul 07.00-07.30 WIB.
Metode yang digunakan adalah metode Iqro’. Begitu juga di SDIT Al-
Khairaat pembelajaran Al-Qur’an dilakukan setiap hari sesuai jadwal
pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Metode yang digunakan adalah
metode Ummi.

Kedua sekolah ini adalah sekolah formal di wilayah Kota Yogyakarta
yang sama-sama memiliki banyak prestasi dan juga sama-sama terakreditasi
A. Kedua sekolah ini juga menjadikan pembelajaran Al-Qur’an sebagai
program unggulan yang harus ada dan terlaksana dengan baik. Kedua sekolah

ini juga memiliki banyak prestasi khususnya di bidang Al-Qur’an.

Direktorat Pendidikan Madrasah Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI,
Kurikulum Madrasah 2013 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.



Efektivitas pembelajaran Al-Qur’an menjadi hal penting dalam proses
pembelajaran. Penggunaan metode sesungguhnya memiliki tujuan untuk
memperoleh pembelajaran yang lebih efektif baik itu dari segi proses
pembelajarannya maupun dalam hasil pembelajarannya. Umumnya metode
yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda. Penulis tertarik untuk
meneliti efektivitas pembelajaran Al-Qur’an yang pada awalnya digunakan di
luar sekolah dapat diterapkan di lingkungan sekolah. Penulis ingin
mengkomparasikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dibandingkan dengan metode Ummi di
SDIT Al-Khairaat Yogyakarta sebagaimana diketahui bahwa metode Iqro’ dan

metode Ummi berawal dari sumber yang sama yaitu Qiro’ati.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang dijadikan pokok penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Qur’an Metode Iqro’ di MIN
Yogyakarta I1?

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi di SDIT
Al-Khairaat Yogyakarta?

3. Bagaimana perbandingan efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an
antara penggunaan Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dan penggunaan

Metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta?
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Bagaimana perbandingan efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an antara

penggunaan Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dan penggunaan Metode

Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah untuk:

1.

Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’
di MIN Yogyakarta II.
Mendeskripsikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an dengan metode
Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.
Membandingkan efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an dengan
Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta I dan Metode Ummi di SDIT Al-
Khairaat Yogyakarta.
Membandingkan efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode
Igro’ di MIN Yogyakarta I dan Metode Ummi di SDIT Al-Khairaat
Yogyakarta.

Penelitian ini diharapkan berguna untuk:
Secara teoritis penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan
informasi tentang metode pembelajaran Al-Qur’an yang unggul
sebagimana telah diterapkan di lembaga pendidikan formal khususnya di

tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.
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2. Secara praktis bagi lembaga sekolah/madrasah, hasil penelitian ini bisa
menjadi bahan masukan untuk mencari solusi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran Al-Qur’an pada siswa SD/MI.

3. Secara praktis untuk Kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan
dalam hal manajemen sekolah terkait kemampuan Sumber Daya Manusia
pengajar Al-Qur’an di lembaga sekolah/madrasah.

4. Secara praktis untuk Guru pengajar Al-Qur’an, hasil penelitian ini dapat
menjadi  evaluasi untuk meningkatkan kreativitas agar tercapai

pembelajaran Al-Qur’an yang efektif.

D. Kajian Pustaka

Terkait dengan tema penelitian tentang pembelajaran Al-Qur’an,
ditemukan sejumlah hasil penelitian yang senada. Pertama, Tesis yang
berjudul “ Pembaruan Metodologi Pembelajaran Membaca Al- Qur’an (Studi
Pemikiran KH. As’ad Humam dan Penerapannya di TKA-TPA “AMM”
Kotagede Yogyakarta) karya saudara Mangun Budiyanto.?' Tesis ini mengkaji
pemikiran KH.As’ad Humam yang gelisah ketika makin berkurangnya anak-
anak yang belajar membaca Al-Qur’an. Metode yang ada saat itu adalah
metode Bagdadiyyah yang dirasa kurang menarik dan proses belajar yang
sangat lama. Hingga KH. As’ad Humam membuat metode cara mudah

membaca Al-Qur’an Iqro’. Penelitian ini mengkombinasikan library research

2 1Mangun Budiyanto, Pembaruan Metodologi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an (Studi
Pemikiran KH. As’ad Humam di TKA-TPA “AMM” Kotagede Yogyakarta), Tesis,
(Yogyakarta:Pps UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2009).
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dan field research. Dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan
metode Iqro’ anak-anak lebih cepat bisa membaca Al-Qur’an.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada pada penelitian ini
peneliti tidak melakukan library research namun melakukan field research.
Penelitian ini dilakukan langsung di lokasi penelitian yaitu di MIN
Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

Kedua, Tesis yang berjudul “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an
Metode Ummi (Studi Kasus di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta)” karya
saudara Sahril.”* Tesis ini mengkaji manajeman pembelajaran Al-Qur’an
metode Ummi. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan tinjauan yang
digunakan adalah manajemen. Hasil yang diperoleh adalah bahwa ada 8
(delapan) pilar bangunan sistem mutu yang menjadikan suksesnya manajemen
pembelajaran Al-Qur’an tersebut. Ke 8 pilar itu adalah : Sertifikasi guru,
tahapan baik dan benar, target jelas dan terukur, mastery learning yang
konsisten, waktu memadai, Quality kontrol yang intensif, rasio guru dan siswa
yang proporsional, dan progress report setiap siswa.

Saudara Sahril banyak membahas tentang metode Ummi dalam
tesisnya sedangkan yang membedakannya dengan penelitian ini adalah,
peneliti tidak hanya ingin melihat implementasi metode Ummi dalam
pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan di SDIT Al-Khairaat namun juga

ingin mengkomparasikan dua metode pembelajaran Al-Qur’an yaitu Iqro’ dan

2 Sahril, Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi (Studi Kasus di SDIT
Lugman Al-Hakim Yogyakarta), Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).
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Ummi. Sehingga penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu di SDIT Al-
Khairaat dan MIN Yogyakarta II.

Ketiga, Tesis yang berjudul “Problematika Kemampuan Membaca Al-
Qur’an (Studi Kasus Siswa SMP Negeri 29 Semarang)” karya saudari
Istigomah.” Tesis ini mengkaji tentang kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa SMP di SMP Negeri 29 Semarang, faktor-faktor yang
mempengaruhinya dan solusi untuk memecahkan problematika tersebut.
Penelitian yang dilakukan saudari Istiqgomah merupakan penelitian lapangan
(field research) bersifat kualitatif dengan pendekatan ilmu pendidikan dan
ilmu Al-Qur’an. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa SMP Negeri 29 Semarang bervariatif. Faktor-
faktor yang mempengaruhinya bisa berasal dari dalam dirinya (intern) maupun
dari luar dirinya (ekstern). Dan dalam mengatasi problematika ini tidak hanya
melibatkan guru saja namun juga perlu didukung peran aktif orang tua siswa.

Saudari Istigomah banyak membahas permasalah problematika
membaca Al-Qur’an dan menemukan faktor penyebabnya. Yang
membedakannya dengan penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan untuk
mengkomparasikan efektivitas pembelajaran Al-Qur’andari dua metode

pembelajaran Al-Qur’an yaitu metode Iqro’ dan Ummi.

BIstiqomah, Problematika Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Studi Kasus Siswa SMP
Negeri 29 Semarang), Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).
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E. Metode Penelitian
Metode Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. ** Adapun hal-hal
yang berkaitan dengan metode penelitian dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kombinasi yaitu, penelitian
yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif untuk digunakan bersama-sama dalam suatu
kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif,
valid, reliabel, dan objektif.> Peneliti menggunakan penelitian deskriptif
selanjutnya di akhir dilakukan penelitian komparasi. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada suatu penelitian yang dilakukan.’® Tujuannya untuk membuat
pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.”’
Komparasi berasal dari bahasa Inggris compare yang berarti

bandingan, comparative yang berarti berhubungan dengan perbandingan,

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2008), hlm.3.

» Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,2011),
hlm. 404.

2°Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, cet. ke-12, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2013), hlm. 234.

*’Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet. ke-2, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2003), him. 75.
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comparability yang berarti sifat yang bisa diperbandingkan dan
comparison yang berarti perbandingan.”® Sehingga penelitian komparasi
menurut Dra. Aswarni Sudjud sebagaimana dikutip oleh Suharsimi
Arikunto adalah penelitian yang berusaha menemukan persamaan dan
perbedaan (membandingkan) tentang benda, orang, prosedur kerja, ide,
kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur
kerja.”

Di awal peneliti menggunakan penelitian deskriptif dalam
mengungkap proses pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro’ dan Ummi.
Bersamaan juga peneliti mengkomparasikan proses dan hasil pembelajaran
Al-Qur’an dari metode Iqro’ dan Ummi.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
Concurrent  Embedded  Design  dimana dalam penelitian  ini
menggabungkan antara metode kualitatif dan metode kuantitatif dengan
mencampurkan kedua metode tersebut secara tidak seimbang.’® Dalam
penelitian ini lebih diutamakan pada metode kualitatif sebagai metode
primer sedangkan metode kuantitatif sebagai metode sekunder. Dalam
penelitian ini juga, peneliti ingin melihat sekaligus membandingkan

keefektifan metode Iqro’ dan Ummi yang diimplementasikan di masing-

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, cet. ke-22, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2010), hlm. 273.

»Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-13 (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 267.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi..., hlm. 537.
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masing lokasi dapat mencapai target yang telah ditetapkan masing-masing

lembaga, baik dari segi proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana efektivitas
pembelajaran Al-Qur’an baik metode Iqro dan Ummi diterapkan dalam
pendidikan formal di sekolah/madrasah. Sehingga penelitian ini dilakukan
di dua lokasi yang berbeda. Yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Yogyakarta II yang beralamat di Jalan Mendungwarih No. 149 A
Giwangan Yogyakarta dan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al-
Khairaat yang beralamat di Jalan Pramuka No. 627 Gang Radjiman
Umbulharjo Yogyakarta.

Peneliti melakukan penelitian di MIN Yogyakarta II karena
madrasah ini adalah salah satu madrasah yang menggunakan metode Iqro’.
Begitu juga di SDIT Al-Khairaat karena di sekolah ini metode
pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan adalah metode Ummi. Selain itu
kedua sekolah ini telah lama mengadakan pembelajaran Al-Qur’an dan

menjadikannya sebagai program unggulan.

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.’'

Karena dalam penelitian ini menggunkan metode kombinasi
dengan gabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif maka untuk
pendekatan kuantitatif harus ditetapkan populasi dan sampelnya. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa MIN
Yogyakarta II dan SDIT Al-Khairaat Yogyakarta berjumlah 830 siswa dan
sampelnya menggunakan sampel purposif. Sampel purposif adalah
pengembangan lain dari sampel sembarang (convenience sampling)
dimana sampel yang diambil berdasarkan alasan atau tujuan tertentu dari
peneliti.*

Peneliti ingin meneliti efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an
dengan melakukan test. Namun akan sulit jika tes dilakukan kepada
seluruh siswa. Karena kedua sekolah sudah membuat target bahwa siswa
ditargetkan di kelas III siswa sudah menyelesaikan jilid 6 dan sudah bisa
membaca Al-Qur’an, maka peneliti anak melakukan tes pada siswa kelas
ITI. Jumlah siswa kelas III di MIN Yogyakarta adalah 76 siswa dan jumlah
siswa kelas III di SDIT Al-Khairaat adalah 62 siswa sehingga jumlahnya
138 siswa. Setelah di periksa ternyata di kelas III masih ada siswa yang
belum menyelesaikan jilid 6. Maka siswa diklasifikasikan sesuai tingkat
jilidnya dan direduksi lagi jumlahnya sesuai presentase banyaknya siswa

di tingkat jilidnya masing-masing. Maka sampel yang ditetapkan adalah 37

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 117.
32 Eriyanto, Teknik Sampling Analisis Opini Publik, (Yogyakarta:LKIS, 2007), him. 250.
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siswa MIN Yogyakarta II dan 26 siswa SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.
Sehingga jumlah sampel yang dites berjumlah 63 siswa. Adapun
klasifikasi dan reduksi dalam pemilihan sampel hingga data siswa yang
dites secara detail dapat dilihat pada halaman lampiran.
Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi antara kulaitatif dan
kuantitatif. Maka data yang ingin diperoleh berupa data kualitatif dan
kuantitatif. Peneliti memperoleh data kualitatif melalui observasi,
interview, dan dokumentasi. Dan untuk memperoleh data kuantitaif maka
peneliti melakukan fest. Masing-masing teknik pengumpulan data tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.*

Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lokasi untuk
melakukan pengamatan seputar proses pembelajaran Al-Qur’an di
masing-masing lokasi lalu mengumpulkan data-data yang akan diolah
kemudian. Yang diobservasi adalah segala hal yang berhubungan
dengan proses pembelajaran Al-Qur’an seperti: pengorganiasasian

materi, komunikasi antara guru dan siswa, menguasaan materi,

hlm.93.

3*Basrowi.dkk, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008),
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antusiasme siswa, sikap positif guru, pemilihan pendekatan
pembelajaran, dan pemilihan teknik evaluasi.
b) Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud
tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)
sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.’* Dalam hal ini peneliti
mewawancarai Kepala sekolah/madrasah, guru Al-Qur’an, dan juga
para siswa yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an. Terkait dengan
instrumen wawancara dapat dilihat pada halaman lampiran.

Dari kepala sekolah diperoleh data sejarah pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an dan target dan harapan kepala sekolah
terkait pembelajaran Al-Qur’an. Dari guru Al-Qur’an akan diperoleh
data tentang proses dan hasil pembelajaran Al-Qur’an. Dan dari siswa
diperoleh data tentang kesan dan antusiasme siswa.

¢) Dokumentasi

Dokumentasi  adalah  mengambil data yang sudah
terdokumentasikan menjadi dokumen resmi.*> Dokumentasi ini untuk
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data-data yang valid
yang sudah menjadi dokumen resmi sekolah/madrasah. Data yang
dapat dikumpulkan adalah data jumlah siswa dan data perkembangan

siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an. Selain itu juga diperoleh data-

*Ibid., hlm. 127.
3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-26, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 217.
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data umum tentang lokasi penelitian. Terkait dokumen yang
diperoleh dapat dilihat pada halaman lampiran.
d) Test

Untuk dapat melakukan test hasil pembelajaran Al-Qur’an
diperlukan instrumen berupa soal test. Instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran
dalam bentuk daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk
mendapatkan informasi dari responden.”® Instrumen yang digunakan
adalah soal test yang berisi himpunan pertanyaan yang harus dijawab,
harus ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang
ditest.”” Instrumen fest tersebut dapat dilihat pada halaman lampiran.

Test yang dilakukan adalah dengan menguji satu per satu siswa
yang menjadi sampel untuk membaca beberapa potongan ayat Al-
Qur’an untuk mengukur hasil pembelajaran Al-Qur’an dari kedua
metode yang digunakan di masing-masing lokasi. Hasil test tersebut
lalu dikomparasikan dengan analisis kuantitatif.

6. Instrumen Pengumpulan Data
a. Instrumen Observasi
Dalam melakukan observasi untuk memperoleh data maka

peneliti harus membuat instrumen observasi. Hal-hal yang perlu

3% Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 51.

’Sudaryono, dkk.,Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2013), hlm. 63.
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diamati adalah pengorganiasasian materi dan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, komunikasi antara guru dan siswa, penguasaan
materi, antusiasme siswa, sikap positif guru, pemilihan pendekatan
pembelajaran, dan pemilihan teknik evaluasi yang dilakukan oleh guru.
Instrumen yang dibuat berupa catatan hasil pengamatan yang berisi
deskripsi dari apa yang nampak dari kegiatan pembelajaran Al-Qur’an
yang dilaksanakan di lokasi penelitian.

Dalam pengorganisasian materi dan pembelajaran, yang diamati
adalah apakah guru telah menyiapkan materi yang tersusun rapi sesuai
tahapan, apakah ada kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan
penutup pembelajaran. Terkait komunikasi, dapat diamati apakah
siswa dapat memahami penyampaian dari guru. Terkait penguasaan
materi dan antusiasme siswa dapat diamati apakah guru dapat
memberikan contoh bacaan dengan benar dan siswa dapat antusias
mengikuti pembelajaran termasuk melaksanakan tugas yang diberikan.
Terkait sikap positif guru dapat diamati bagaimana tutur kata dan
perhatian guru terhadap siswa. Terkait pendekatan pembelajaran, dapat
diamati pendekatan apa yang dilakukan oleh guru. Dan terkait
pemilihan teknik evaluasi, dapat diamati bagaimana guru melakukan
penilaian dan evaluasi setiap pembelajaran. Adapun instrumen

observasinya dapat dilihat pada halaman lampiran.



22

b. Instrumen Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dari
subjek penelitian yang terdiri dari Kepala Sekolah/Madrasah, beberapa
guru Al-Qur’an, dan beberapa siswa. Instrumen yang dibuat adalah
berupa daftar pertanyaan yang dibuat untuk mendapatkan informasi.
Dari kepala sekolah diperoleh data tentang sejarah pelaksanaan
pembelajaran Al-Qur’an dan target dan harapan kepala sekolah terkait
pembelajaran Al-Qur’an. Dari guru Al-Qur’an diperoleh data tentang
proses pembelajaran Al-Qur’an, proses penerimaan guru Al-Qur’an,
prosedur pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an, manajemen kelas,
penanganan siswa yang mengalami kesulitan, dan teknis dalam
penilaian pembelajaran Al-Qur’an. Dan dari siswa diperoleh data
tentang kesan dan antusiasme siswa. Adapun instrumen wawancara
dapat dilihat pada halaman lampiran.

c. Instrumen Tes

Untuk mengetahui kualitas bacaan Al-Qur’an siswa dari kedua
lokasi penelitian maka perlu dilakukan tes. Agar terstandar maka yang
melakukan tes adalah peneliti sendiri. Aspek yang di tes adalah aspek
makharijul-huruf (tempat keluarnya huruf), mad tabi’i (bacaan panjang
2 harakat), mad wajib muttasil (bacaan harus dipanjangkan 5 harokat),
mad jaiz munfasil (bacaan yang boleh dipanjangkan 2, 4 atau 5
harokat), ghunnah (dengung), galgalah (bunyi pantulan), lam tafhim

dalam lafadz Allah, fawatihu As-Suwar, izhar (bacaan jelas), idghom
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(memasukkan bacaan), al-waqfu wal-ibtida’ (berhenti dan memulai
bacaan), ikhfa (bacaan yang disamarkan), dan iglab (mengganti bacaan
yang berbunyi “n” dibaca “m”).

Untuk mengukurnya siswa diminta untuk membaca potongan
ayat Al-Qur’an yang disusun bertahap mulai dari huruf-huruf, kata per
kata, kalimat pendek hingga kalimat panjang. Tulisan yang
dipersiapkan oleh peneliti mengandung semua aspek yang disebutkan
di atas. Siswa akan mendapat skor 1 jika tidak bisa membaca sama
sekali, salah atau lupa. Siswa akan mendapat skor 2 jika membacanya
benar, namun kadang-kadang kurang diperhatikan sehingga terkadang
salah. Siswa mendapat skor 3 jika membacanya benar, namun masih
kurang dalam hal pengaturan nafas. Dan siswa mendapat skor 4 jika
bisa membaca dengan lancar (baik dalam pengaturan nafas) dan benar
(sesuai dengan kaidah ilmu tajwid). Adapun instrumen tes dapat dilihat
pada halaman lampiran.

7. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah kombinasi Concurrent
Embedded Design dimana pada penelitian ini melibatkan pengumpulan
dan analisis data baik kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian ini

penelitian kualitatif sebagai metode primer. Proses pencampuran (mixing)
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antar kedua metode ini terjadi ketika peneliti menghubungkan antar
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.*®
a. Metode Kualitatif
Di awal peneliti akan menggunakan analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Matthew B. Miles yang terdiri dari tiga komponen
analisis yang saling berinteraksi, yaitu reduksi data atau penyederhanaan
data (data reduction), sajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (data conclution:Drawing/verifying).”’Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

Data > Data
Collection Display

\ Data /

Reduction

A

A4

Conlusions: Drawing/
Verifying

Gambarl. Model Analisis Interaktif Matthew B. Milles

Tahapan pertama, peneliti mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan masalah penelitian dari metode observasi, wawancara,
instrumen dan dokumentasi.Tahapan kedua, data-data yang telah
terkumpul direduksi dan diklasifikasikan untuk kemudian disajikan.
Tahapan ketiga, Data hasil sajian dianalisis. Seluruh proses

pembelajaran Al-Qur’an dianalisis dengan analisis kualitatif.

*John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed , terj.
Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010 ), him. 317
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 338
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b. Metode Kuantitatif
Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil
pembelajaran Al-Qur’an dari kedua metode tersebut sehingga diketahui
data-data yang berupa angka seperti jumlah nilai, rata-rata, standar
deviasi, nilai tertinggi, dan nilai terendah. Selain itu, metode kuantitatif
juga untuk memperoleh data tentang komparasi efektivitas hasil
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’dan metode Ummi.

Teknik analisisnya menggunakan Test”. Tes “t” adalah salah satu tes

statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan

hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel
yang diambil dari populasi yang sama.*’

1) Rumusan Masalah : Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil
pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunkan metode Iqro’ dengan
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Ummi?

2) Hipotesis
Ho = tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran
Al-Qur’an dengan menggunkan metode Iqro’ dengan pembelajaran
Al-Qur’an dengan metode Ummi.

Ha = Ada perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran Al-
Qur’an dengan menggunkan metode Iqro’ dengan pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode Ummi.

3) Uji persayaratan analisis

“Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ..., hlm. 278.
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Untuk penggunaan analisis komparasi dengan menggunakan 7-test,

diperlukan beberapa uji prasyarat analisis, yaitu: uji normalitas dan

uji homogenitas variance. Uji ini menggunakan aplikasi SPSS.

4) Melakukan uji hipotesis

Uji ini dilakukan dengan 7-test menggunakan aplikasi SPSS.

c. Analisis Data Hasil Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif

Setelah kedua metode dilakukan maka kedua hasilnya dianalisis

untuk diambil

penelitiannya dapat dilihat pada bagan berikut ini.

kesimpulannya.

Rumusan Masalah

v

Kajian Teori

Adapun bagan proses

analisis

\ 4

Pengumpulan dan analisis data kualitatif

Pengorganisasian Komunikasi
materi dan kegiatan efektif
pembelajaran
Penguasaan materi Pendekatan
dan antusiasme Pembelajaran
Sikap Teknik
positif Evaluasi

A

A\ 4

Penentuan Hipotesis

v

Penentuan populasi dan sampel

A 4

Pengumpulan dan analisis data kuantitatif

Hasil
Pembelajaran

A 4

Komparasi Efektivitas Proses Pembelajaran

Komparasi Efektivitas Hasil Pembelajaran

v

Penyajian data hasil penelitian

A\ 4

Gambar 2. Bagan Analisis Data

Kesimpulan dan Saran
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dan penjelasan secara sistematis dalam
penulisan tesis ini nantinya, maka peneliti ingin menjelaskannya dalam
sistematika sebagai berikut:

BAB 1, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan

BAB 11, berisi tentang konsep dan teori efektitivitas pembelajaran Al-
Qur’an dan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’ dan metode Ummi.

BAB 111, berisi tentang gambaran umum MIN Yogyakarta II dan SDIT
Al-Khairaat Yogyakarta diantaranya: Sejarah berdirinya sekolah/madrsah, visi
dan misi, keadaan siswa, keadaan guru dan staf, sarana dan prasarana serta
kegiatan ekstrakurikulernya.

BAB IV, berisi tentang hasil penelitian, yaitu analisis efektivitas proses
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’di MIN Yogyakarta II, analisis
efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an dengan Ummi di SDIT Al-
Khairaat, komparasi efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro’
dan metode Ummi dan komparasi efektivitas hasil pembelajaran Al-Qur’an
metode Iqro’ dan metode Ummi

BAB V, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan sebagai hasil
kajian sekaligus jawaban atas permasalahan dalam penelitian dan saran-saran

serta rekomendasi penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran Al-Qur’an di MIN Yogyakarta menggunakan metode
Igro’. Pembelajaran Al-Qur’an di MIN Yogyakarta tetap berjalan efektif
walaupun dalam hal-hal tertentu tidak mengikuti standar yang telah ditetapkan
oleh lembaga pencetus metode Iqro’. Diantaranya dalam hal pengorganisasian
materi dan pembelajaran tidak adanya kegiatan pembuka (doa pembuka) dan
tidak adanya kegiatan klasikal. Dalam hal evaluasi, tidak adanya standar
evaluasi yang baku dan tidak adanya monitoring dari pencetus metode Iqro’
terhdap lembaga yang memakai iqro’. Hal tersebut berdampak pada hasil
pembelajaran siswa yang seharusnya lancar membaca Al-Qur’an namun perlu
adanya perbaikan kembali. Ada indikasi ketidaktuntasan dalam setiap jenjang
padahal 66% siswa sudah pada tingkatan Al-Qur’an. Walau demikian dalam
hal komunikasi, penguasaan materi, sikap positif, pendekatan pembelajaran,
dan hasil pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

SDIT Al-Khairaat yang telah menggunakan metode Ummi dalam
pembelajaran Al-Qur’an telah berupaya menjalankan pembelajaran sesuai
dengan yang ditetapkan oleh Ummi Foundation. Proses pembelajaran Al-
Qur’an metode Ummi telah berjalan sangat baik/sangat efektif. Dalam segi
pengorganisasian materi dan pembelajaran, guru telah melaksanakan tahapan
pembelajaran sesuai standar metode Ummi. Begitu juga dalam hal sikap

positif, komunikasi, penguasaan materi, antusiasme siswa, pendekatan
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pembelajaran dan teknik evaluasi dapat berjalan dengan sangat baik. Namun
dari segi hasil tidak mencapai target yang telah ditetapkan oleh sekolah. Masih
ditemui siswa yang masih pada tahap jilid 2, 3, 4, 5, dan 6. Padahal
seharusnya di kelas III sudah sampai pada tahap membaca mushaf Al-Qur’an.
Hal ini dikarenakan kriteria penilian yang sangat ketat. Hal ini jug dikarenkan
prinsip yang dipegang oleh guru Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat bahwa lebih
baik pelan tetapi baik daripada dipercepat tetapi harus diperbaiki lagi.

Di MIN Yogyakarta II, 68,75% proses pembelajaran Al-Qur’an telah
berjalan efektif atau dengan kata lain efektivitas proses pembelajaran Al-
Qur’an di MIN Yogyakarta II berjalan dengan baik. Sedangkan di SDIT Al-
Khairaat, 93% proses pembelajaran Al-Qur’an telah berjalan efektif. Sehingga
efektivitas proses pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat telah berjalan
sangat baik. Artinya proses pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat
lebih berjalan dengan efektif daripada di MIN Yogyakarta II.

Berdasarkan hasil penilaian pembelajaran Al-Qur’an di MIN Yogyakarta
II diperoleh 72,9% siswa tuntas. Dengan persentasi tersebut maka efektivitas
hasil pembelajaran Al-Qur’an tersebut tergolong baik/efektif. Sedangkan di
SDIT Al-Khairaat diperoleh adalah 69,2% siswa tuntas. Dengan persentasi
tersebut maka hasil pembelajaran Al-Qur’an tersebut menunjukkan
pembelajaran yang juga efektif/baik. Berdasarkan analisis dengan 7-test
diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran Al-Qur’an metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II dan

pembelajaran Al-Qur’an metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.
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Artinya hasil pembelajaran Al-Qur’an Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta II

sama baiknya atau sama efektifnya dengan hasil pembelajaran Al-Qur’an

Metode Ummi di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta.

. Saran

Berdasarkan tesis ini, kami selaku peneliti memberikan beberapa

saran baik yang bersifat praktis maupun teoritis.

1.

Kepada Kepala Madrasah Ibtidiyah Negeri Yogyakarta II dan Kepala
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Yogyakarta selaku pimpinan
dan penanggung jawab seluruh aktivitas pembelajaran di sekolah masing-
masing agar senantiasa memberi arahan dan bimbingan untuk kemajuan
perkembangan proses pembelajaran Al-Qur’an sehingga program BTTSQ
ataupun BTHQ ini menjadi program yang mendapat perhatian utama agar
kendala-kendala yang menyebabkan pembelajaran Al-Qur’an menjadi
tidak efektif dapat diminimalisir.

Kepada Koordinator BTTSQ dan guru Al-Qur’an MIN Yogyakarta II
untuk senantiasa meningkatkan kualitas proses khususnya dalam hal
monitoring pembelajaran Iqro’ sesuai dengan petunjuk Team Tadarus
AMM. Perlu juga adanya kerjasama yang intensif dengan Team Tadarus
AMM selaku pencetus metodologi Iqro’. Baik kerjasama dalam hal
pelatihan guru maupun hal-hal lain untuk meningkatkan hasil
pembelajaran Al-Quran dan sebagai upaya meningkatkan kualitas bacaan

Al-Qur’an siswa.
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3. Kepada Koordinator BTHQ dan guru Al-Qur’an SDIT Al-Khairaat
Yogyakarta untuk senantiasa menjaga kualitas bacaan siswa namun juga
harus menyiapkan langkah-langkah strategis untuk dapat mengejar target
baik target yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun target yang

ditetapkan oleh Ummi Foundation.
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PEDOMAN WAWANCARA

Yang akan diwawancarai adalah Kepala Sekolah,beberapa guru Al-Qur’an, dan

beberapa siswa.

A. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

l.
2.

Sejak kapan pembelajaran Al-Qur’an ini sudah dilaksanakan?

Apa target yang ingin dicapai sekolah/madrasah terkait kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa?

Apa yang diharapkan bapak/ibu dengan adanya pembelajaran Al-Qur’an

ini di sekolah/madrasah ini?

B. Pedoman Wawancara Guru Al-Qur’an

l.
2.
3.

10.

Apa nama program pembelajaran Al-Qur’an di sekolah/madrasah ini?
Sejak kapan program ini berjalan?

Bagaimana pengorganisasian pembelajaran Al-Qur’an di
sekolah/madrasah ini?

Apakah ada standar yang ditetapkan sekolah/madrasah untuk menjadi guru
Al-Qur’an?

Bagaimana pengelolaan pembelajaran dan kerjasama antar guru Al-
Qur’an?

Bagaimana prosedur mengajar Al-Qur’an di sekolah/madrasah ini?
Bagaimana cara guru Al-Qur’an memotivasi siswa untuk belajar membaca
Al-Qur’an?

Bagaimana cara guru menangani siswa yang sulit membaca Al-Qur’an?
Bagaimana cara guru menjaga agar siswa tetap tertib selama belajar?
Bagaimana prosedur dan teknik penilaian dalam pembelajaran Al-Qur’an

di sekolah/madrasah ini?

C. Pedoman Wawancara Siswa

l.
2.
3.

Apakah kamu senang membaca Al-Qur’an? Mengapa?
Menurutmu membaca Al-Qur’an itu sulit atau mudah? Mengapa?

Berikan pendapatmu tentang guru yang mengajar Al-Qur’an?



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Koordinator BTTSQ MIN Yogyakarta II, Bapak Ismail,
S. Ag.Hari Sabtu, 22 Agustus 2015 Pukul 09.00 WIB.

1. BTTSQ adalah program yang dimulai sejak tahun 2010. BTTSQ singkatan
dari Baca Tulis Tahfidz dan Seni Al-Qur’an.

2. Sebelum tahun 2010 sudah ada program BTAQ (Baca Tulis Al-Qur’an)
namun metode yang digunakan tidak tetap terserah guru yang mengajar.
BTTSQ menggunakan metode Iqra’

3. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari selasa-jumat pukul
06.30-07.30. Dengan jumlah tenaga pengajar Al-Qur’an untuk membaca
Al-Qur’an 27 orang, tahfidz 5 orang, qiro’at 1 orang dan kaligrafi 1 orang.
Untuk tahfidz, qiro’at dan kaligrafi itu pilihan sedangkan untuk belajar
membaca Al-Qur’an itu wajib diikuti seluruh siswa.

4. Untuk menjadi guru Al-Qur’an kami mengadakan seleksi dengan
mendatangkan penguji dari luar. Rekomendasi penguji itu yang kami
terima, kami minta komitmennya untuk mengajar.

5. Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTTSQ.

6. Mungkin ini yang masih menjadi kendala karena tidak semua siswa hadir
tepat waktu pukul 06.30. Sehingga pembelajaran Al-Qur’an tidak bisa
dibuat klasikal. Pembelajaran dilakukan secara privat bergiliran. Setelah
semua siswa mengaji baru dilakukan doa bersama-sama.

7. Ya paling dengan diingatkan, diberitahu

8. Untuk yang sulit membaca Al-Qur’an maka butuh durasi waktu yang lebih

9. Yang sudah dilakukan dengan diberi tugas menulis

10. Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Guru Iqro’/Al-Qur’an BTTSQ MIN Yogyakarta II,
Bapak Khoiru Rozak.Hari Rabu, 19 Agustus 2015 Pukul 07.30 WIB.

1. Saya kurang tahu, intinya siswa belajar membaca dan menulis Al-Qur’an.
Ada hafalan dan qiro’atnya juga.

2. BTTSQ menggunakan metode Iqro’ yang disusun oleh KH. As’ad Humam

3. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan setiap hari selasa-jumat pukul
06.30-07.30.

4. Untuk menjadi guru Al-Qur’an di MIN Yogyakarta II, kami mengikuti
seleksi ujian membaca Al-Qur’an dan microteaching.Setelah dinyatakan
lulus seleksi, kami diminta komitmennya untuk mengajar.

5. Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTTSQ.

6. Saya juga bingung untuk mengkondisikan karena tidak semua siswa hadir
tepat waktu pukul 06.30. Sehingga pembelajaran Al-Qur’an tidak bisa
dibuat klasikal. Tidak sempat membaca doa pembuka bersama-sama.
Pembelajaran dilakukan secara privat bergiliran. Pokoknya yang ada
duluan datang, dia yang duluan mengaji. Setelah semua siswa mengaji
baru dilakukan doapenutup bersama-sama.

7. Ya paling dengan diingatkan, diberitahu ya saya juga masih belajar gimana
caranya mengajar. Masih perlu penyesuaian.

8. Untuk yang sulit membaca Al-Qur’an, ya ditambah durasi waktunya.
Soalnya gak ada waktu lain lagi.

9. Yang sudah saya lakukan dengan memberi tugas menulis. Walaupun ada
yang mengerjakan ada juga yang tidak mengerjakan. Ada juga yang main
di luar. Saya masih nyari cara supaya anak-anak bisa tertib. Repot juga
nyariin anak yang belum ngaji.

10. Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa



HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala SDIT Al-Khairaat Yogyakarta, Ibu Rini Tri Hartati, S.
Pd. Jumat, 23 Oktober 2015 Pukul 08.00 WIB.

1.

Sejak sekolah ini berdiri di tahun 2002 maka pelajaran Baca Tulis Hifdzul
Qur’an (BTHQ) sudah ada. Ini adalah ciri dari Sekolah Islam Terpadu
sehingga hukumnya wajib ada.

Sekolah ini mentargetkan seluruh siswa mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai tajwidnya dan siswa juga wajib hafal
minimal Juz 30. Alhamdulillah terkait hafalan ketika meluluskan siswa,
rata-rata siswa hafalannya bisa melebihi 1 juz.

Harapannya bagi siswa menjadi lebih semangat dalam belajar Al-Qur’an
dan cinta pada Al-Qur’an. Untuk itu sekolah juga sangat memperhatikan
kualitas SDM para pengajar Al-Qur’an. Ada bimbingan dari Ummi
Foundation dan Alhamdulillah hampir semua guru Al-Qur’an kami sudah

lulus tahsih dan sertifikasi metode Ummi dari Ummi Foundation.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Koordinator BTHQ SDIT Al-Khairaat Yogyakarta , Ibu
Noktriasih. Hari Rabu, 16 Agustus 2015 Pukul 10.15 WIB.

1. BTHQ adalah program yang wajib ada di semua Sekolah Islam terpadu.
Sejak sekolah ini berdiri di tahun 2002 BTHQsudah ada. BTHQ singkatan
dari Baca Tulis Hifdzul Qur’an.

2. Sebelumnya banyak menggunakan metode, pernah memakai Iqro’ lalu
Qiro’ati dan sejak dua tahun yang lalu hingga sekarang telah
menggunakan metode Ummi.

3. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah di
buat. Dan setiap kelas mendapat alokasi 8 jam pelajaran setiap pekan
dengan tiap satu jam pelajaran selama 35 menit.

4. Untuk menjadi guru Al-Qur’an kami mengadakan seleksi dengan syarat
utama sudah lulus tahsih dan tersertifikasi dari Ummi Foundation.

5. Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTHQ.

6. Kami menerapkan sesuai dengan pedoman guru metode Ummi terkait
proses dimana ada pembukaan, apersepsi, murojaah, tahfidz, Ummi
Klasikal, Ummi baca simak individual, penilaian, dan Penutup.

7. Ya kami menyadari kemampuan tiap anak bisa jadi berbeda. Yang bisa
kami berikan hanya perhatian lebih dan mencukupkan sesuai
kemampuannya. Jika hanya mampu satu halaman tiap pertemuan ya sudah.
Lebih baik sedikit-sedikit tetapi di kuasai daripada dikejar banyak tapi
besok lupa.

8. Kami mencoba untuk memberikan bimbingan tambahan di waktu-waktu
luangnya walau hanya sebentar. Misalnya setelah sholat dzuhur atau
setelah makan siang atau saat jam istirahat.

9. Yang sudah dilakukan dengan diberi tugas menulis dari buku Ummi.

Memang untuk menjaga tertib perlu ditanamkan sejak kelas 1. Sehingga



ketika sudah naik kelas tidak perlu repot lagi dalam mengelola
kelompoknya.

10. Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa.
Terkait prosedur penilaian kami juga mengacu pada prosedur yang

ditetapkan Ummi Foundation juga.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Guru BTHQ SDIT Al-Khairaat Yogyakarta , Ibu
Rugoyyah Shahwaty. Hari Jumat, 22 Agustus 2015 Pukul 10.15 WIB.

10.

Setahu saya BTHQ adalah ciri khas dari sekolah dibawah naungan
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) artinya wajib ada di semua
Sekolah Islam terpadu.

Sebelumnya saya kurang tahu karena saya guru baru. Saya juga baru
mengenal metode Ummi ketika kuliah dan Alhamdulillah lulus tahsih dan
sertifikasi saat kuliah. Setelah itu ngajar di sini.

Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah di
buat. Dan setiap kelas mendapat alokasi 8 jam pelajaran setiap pekan
dengan tiap satu jam pelajaran selama 35 menit.

Untuk menjadi guru Al-Qur’an kami diwawancarai dulu apakah sudah
lulus tahsih dan tersertifikasi dari Ummi Foundation atau belum.
Alhamdulillah karena saya sudah sertifikasi dan diuji membaca Al-Qur’an
oleh koordinator BTHQ dan dianggap baik, saya diterima mengajar Al-
Qur’an di sini.

Sepekan sekali kami ada rapat semua tim pengajar BTHQ.

Saya cuma mengikuti aturan dari Ummi Foundation selebihnya saya
improvisasi sendiri.

Ya diajari sesuai kemampuannya. Gak terlalu dipaksakan.

Kami mencoba untuk memberikan bimbingan tambahan di waktu-waktu
luangnya walau hanya sebentar. Misalnya setelah sholat dzuhur atau
setelah makan siang atau saat jam istirahat.

Yang sudah dilakukan dengan diberi tugas menulis dari buku Ummi.

Ada buku catatan siswa dan daftar perkembangan kemampuan siswa.
Terkait prosedur penilaian kami juga mengacu pada prosedur yang

ditetapkan Ummi Foundation juga.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa MIN Yogyakarta II kelas IIIA, Abiyyus
Syafi’ Al Anhuri.Hari Jumat, 13 November 2015 Pukul 07.00 WIB.

1. Saya senang membaca Al-Qur’an karena itu wajib bagi umat Islam

2. Belajar Al-Qur’an itu gampang-gampang susah. Susahnya itu nafasnya gak
kuat kalau ayatnya panjang-panjang.

3. Bu guru dan pak guru baikgak pernah marah. Kadang kalau ada yang bacanya

lambat, lama banget nunggu giliran ngajinya.

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa MIN Yogyakarta II kelas III B, Athiya
Laila Azizah.Hari Selasa, 17 November 2015 Pukul 07.00 WIB.

1. Saya suka membaca Al-Qur’an. Di masjid juga ngaji.
2. Belajar Al-Qur’an itu susah, gak kuat nafasnya kalau ayatnya panjang-
panjang.

3. Bu guru dan pak guru baik.

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa MIN Yogyakarta II kelas III C, Nayla
Nurika Salsabila.Hari Kamis, 19 November 2015 Pukul 07.00 WIB.

1. Saya senang membaca Al-Qur’an.Karena senang aja.
2. Belajar Al-Qur’an itu gampang. Yang penting di rumah ngaji lagi
3. Bu guru baik gak pernah marah.



HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa SDIT Al-Khairaat Yogyakarta kelas III
A, Fillah Akbaryan Fahrico.Hari Senin, 16 November 2015 Pukul 09.20 WIB.

1. Saya suka membaca Al-Qur’an. Tapi ya gak terlalu juga. Susah gak boleh
salah.

2. Belajar Al-Qur’an itu gampang tapi harus teliti. Kalau banyak salah baca nanti
gak naik halaman.

3. Ustadzah baik. Semangat, kita diajari yel-yel.

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan salah satu siswa SDIT Al-Khairaat Yogyakarta kelas III
B, Hilwa Zahira Salsabila.Hari Kamis, 26 November 2015 Pukul 09.20 WIB.

1. Saya suka membaca Al-Qur’an. Dapat pahala, disayang sama Allah.

2. Belajar Al-Qur’an itu gampang tapi harus teliti dan sering diulang-ulang di
rumabh.

3. Ustadz baik. Semangat, kita diajari yel-yel. Kadang ngelucu. Kita ngajinya

sambil mainin jari.



PEDOMAN OBSERVASI

Hari/ Tanggal : .........

Tempat D

Waktu D

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket

1 Pengorganisasian
Pembelajaran

2 Komunikasi antara siswa dan
guru

3 Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

4 Sikap positif

5 Pendekatan Pembelajaran

6 Evaluasi pembelajaran




Tempat
Waktu

HASIL OBSERVASI
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Agustus 2015

:07.00-07.30 WIB

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II (Kelas I11A)

NO

Obyek Observasi

Deskripsi

Ket

1

Pengorganisasian
Pembelajaran

Guru Al-Qur’an hadir di
dalam kelas langsung duduk
dan satu per satu siswa
mengantri untuk mengaji.
Pembelajaran terlaksana
secara individu. Tidak ada
pembelajaran klasikal. Tidak
juga ada doa pembuka yang
dilakukan bersama-sama.
Guru langsung mengajar.
Satu kelas diajar oleh dua
guru. Masing-masing guru
mengajari sekitar 12-13
siswa. Pembelajaran yang
dilakukan adalah guru
mengamati siswa membaca
buku Igro’ atau Al-Qur’an
dan membetulkan bacaan
yang salah. Guru
mencontohkan bacaan yang
benar dan siswa mengikuti.
Setelah semua mengaji baru
guru menutup dengan doa
penutup secara bersama-
sama.

Komunikasi antara siswa dan
guru

Komunikasi yang terjalin
hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Igro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa.
Guru menjelaskan sesuai
dengan petunjuk yang tertera
di buku Igro’.

Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi
sehingga saat pembelajaran
Al-Qur’an, siswa yang diajar




semangat dalam membaca
buku Iqro” maupun Al-
Qur’an. Namun dikarenakan
guru mengajari siswa satu per
satu maka yang terjadi adalah
siswa yang lain tidak bersikap
tertib. Ada yang berlarian di
dalam kelas bahkan ada yang
bermain di luar kelas. Guru
mengakali dengan memberi
tugas menulis namun tidak
semua siswa mengerjakan
tugas tersebut.

Sikap positif

Sikap positif yang nampak
dari guru adalah sabar dalam
menertibkan siswa, tetap
bersahabat dengan siswa dan
memberi perhatian yang lebih
kepada siswa yang memiliki
kesulitan membaca dengan
memberi durasi yang lebih
lama kepada siswa tersebut.
Guru juga ramah terhadap
siswa dan selalu tersenyum.

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya. Seharusnya
siswa yang sudah Al-Qur’an
membawa mushaf Al-Qur’an
Al-Waqfu Wal Ibtida’ namun
banyak siswa yang langsung
membawa Al-Qur’an. Guru




tidak menerangkan betapa
pentingnya materi Al Waqfu
Wal Ibtida’. Siswa membaca
buku Iqro’ dan guru
membetulkan jika ada bacaan
yang salah. Begitupun dengan
menyimak bacaan Al-Qur’an
siswa, guru hanya
membetulkan jika ada bacaan
siswa yang keliru.

Evaluasi pembelajaran

Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Keputusan untuk
menaikkan halaman atau naik
jilid bergantung pada
keputusan guru yang
mengajar siswa tersebut. Jika
menurut guru siswa sudah
memperbaiki bacaan yang
salah dan ketika diulang
sudah bisa maka bisa lanjut
ke halaman berikutnya.
Karena dalam panduan Iqro’
pun tidak dijelaskan secara
rinci.




HASIL OBSERVASI
Hari/ Tanggal : Jumat, 21 Agustus 2015

Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta I (Mushola) (Kelas VA)
Waktu :07.00-07.30 WIB
NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian Guru Al-Qur’an hadir di
Pembelajaran Mushola dan siswa duduk

berbaris rapi di depan guru
untuk menanti giliran
mengaji. Satu persatu siswa
mengantri untuk mengaji.
Siswa yang menanti giliran
tidak diberi tugas menulis
namun ditugaskan untuk
membaca halaman yang akan
di baca di depan gurunya agar
lebih lancar. Tidak ada doa
pembuka yang dilakukan
bersama-sama. Nampak juga
ada siswa yang terlambat
datang langsung mengantri di
urutan belakang. Guru
memberi contoh bacaan yang
benar dan siswa memperbaiki
bacaannya. Setelah semua
sudah mendapat giliran untuk
mengaji maka guru meminta
siswa untuk berdoa bersama-
sama. Setelah berdoa bersama
siswa kembali masuk ke
dalam kelas.

2 Komunikasi antara siswa dan | Komunikasi yang terjalin
guru hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa
sesuai yang tertera dalam

buku iqro’
3 Penguasaan Materi dan Guru menguasai materi.
antusiasme siswa Setiap bacaan siswa yang

salah dapat diberikan contoh




bacaan yang benar. Siswa pun
dapat mengikuti dengan
tertib. Walaupun
pembelajaran bersifat
individual, siswa yang
menunggu giliran tetap
semangat membaca Iqro’
maupun Al-Qur’annya
masing-masing. Tidak ada
yang berkeliaran atau
bermain di dalam Mushola
maupun di luar Mushola.

Sikap positif

Guru menunjukkan sikap
yang baik. Pembelajaran
dilakukan di Mushola dengan
penekanan kepada siswa
untuk menghormati rumah
Allah. Guru bertanya :”mau
ngapain ke sini? Main atau
ngaji”’ anak-anak menjawab
“mau ngaji”. Guru
melanjutkan “yang dibaca
apa?” siswa menjawab “Al-
Qur’an”. Guru mengatakan
lagi: “Terus kalau ngaji, yang
dibaca Al-Qur’an di Mushola
lagi, sikapnya harus
bagaimana?” anak-anakpun
bisa tertib.

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya. Siswa yang




sudah Al-Qur’an juga tidak
semua membawa Al-Qur’an
Al-Wagfu Wal Ibtida’
sehingga guru sulit mengajari
pengaturan nafas dalam
membaca Al-Qur’an.

Evaluasi pembelajaran

Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Keputusan untuk
menaikkan halaman atau naik
jilid bergantung pada
keputusan guru yang
mengajar siswa tersebut.
Melihat siswa tidak terlalu
banyak salahnya maka bisa
dinaikkan ke halaman
berikutnya.Hal ini dilakukan
karena dalam panduan Iqro’
pun tidak dijelaskan secara
rinci.




Tempat
Waktu

HASIL OBSERVASI
Hari/ Tanggal : Selasa, 17 November 2015

:06.30-07.30 WIB

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II (Kelas IIIb)

NO

Obyek Observasi

Deskripsi

Ket

1

Pengorganisasian
Pembelajaran

Guru Al-Qur’an hadir di
dalam kelas langsung duduk
dan satu per satu siswa
mengantri untuk mengaji.
Pembelajaran terlaksana
secara individu. Tidak ada
pembelajaran klasikal. Tidak
juga ada doa pembuka yang
dilakukan bersama-sama.
Guru langsung mengajar.
Satu kelas diajar oleh dua
guru. Masing-masing guru
mengajari sekitar 12-13
siswa. Pembelajaran yang
dilakukan adalah guru
mengamati siswa membaca
buku Igro’ atau Al-Qur’an
dan membetulkan bacaan
yang salah. Guru
mencontohkan bacaan yang
benar dan siswa mengikuti.
Setelah semua mengaji baru
guru menutup dengan doa
penutup secara bersama-
sama.

Komunikasi antara siswa dan
guru

Komunikasi yang terjalin
hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Igro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang

mudah dimengerti oleh siswa.

Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi
sehingga saat pembelajaran
Al-Qur’an, siswa yang diajar
semangat dalam membaca
buku Iqro’ maupun Al-
Qur’an. Namun dikarenakan




guru mengajari siswa satu per
satu maka yang terjadi adalah
siswa yang lain tidak bersikap
tertib. Ada yang berlarian di
dalam kelas bahkan ada yang
bermain di luar kelas. Guru
mengakali dengan memberi
tugas menulis namun tidak
semua siswa mengerjakan
tugas tersebut.

Sikap positif

Sikap positif yang nampak
dari guru adalah sabar dalam
menertibkan siswa, tetap
bersahabat dengan siswa dan
memberi perhatian yang lebih
kepada siswa yang memiliki
kesulitan membaca dengan
memberi durasi yang lebih
lama kepada siswa tersebut.
Guru juga ramah terhadap
siswa dan selalu tersenyum.

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya.

Evaluasi pembelajaran

Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Di dalam halaman
Ebta ada tulisan “ulangi lagi
sampai benar semua” tetapi
keputusan untuk menaikkan




halaman atau naik jilid
bergantung pada keputusan
guru yang mengajar siswa
tersebut. Ada beberapa siswa
yang mengulang halaman
yang sama untuk pertemuan
berikutnya karena masih
sering salah dalam
membaca.Ada pula yang
tetap dinaikkan karena tidak
terlalu banyak salahnya.
Nampak seorang siswa yang
sedang ujian kenaikan jilid
diuji oleh Koordinator
BTHQ. Diperoleh informasi
bahwa setiap ada yang akan
ujian kenaikan jilid maka
yang menguji hanya satu
orang yaitu koordinator guru
BTHQ.




HASIL OBSERVASI
Hari/ Tanggal : Kamis, 19 November 2015

Tempat : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Yogyakarta II (Kelas IIIc)
Waktu :06.30-07.30 WIB
NO Obyek Observasi Deskripsi Ket
1 Pengorganisasian Guru Al-Qur’an hadir di
Pembelajaran dalam kelas langsung duduk

dan satu per satu siswa
mengantri untuk mengaji.
Pembelajaran terlaksana
secara individu. Tidak ada
pembelajaran klasikal. Tidak
juga ada doa pembuka yang
dilakukan bersama-sama.
Guru langsung mengajar.
Satu kelas diajar oleh dua
guru. Masing-masing guru
mengajari sekitar 12-13
siswa. Pembelajaran yang
dilakukan adalah guru
mengamati siswa membaca
buku Igro’ atau Al-Qur’an
dan membetulkan bacaan
yang salah. Guru
mencontohkan bacaan yang
benar dan siswa mengikuti.
Setelah semua mengaji baru
guru menutup dengan doa
penutup secara bersama-
sama. Wali kelas ITIC juga
ikut bersama menemani di
dalam kelas.

2 Komunikasi antara siswa dan | Komunikasi yang terjalin
guru hanya bersifat individual saat
satu persatu siswa membaca
buku Iqro’ atau Al-Qur’an di
depan guru. Guru
menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti oleh siswa.

3 Penguasaan Materi dan Guru menguasai materi
antusiasme siswa sehingga saat pembelajaran
Al-Qur’an, siswa yang diajar
semangat dalam membaca




buku Iqro’ maupun Al-
Qur’an. Adanya wali kelas di
dalam kelas membantu guru
Al-Qur’an untuk menertibkan
siswa. Siswa yang menanti
giliran mengaji diberi tugas
menulis dan semua siswa
mengerjakan tugas menulis.

Sikap positif

Sikap positif yang nampak
dari guru adalah sabar dalam
menertibkan siswa, tetap
bersahabat dengan siswa dan
memberi perhatian yang lebih
kepada siswa yang memiliki
kesulitan membaca dengan
memberi durasi yang lebih
lama kepada siswa tersebut.
Guru juga ramah terhadap
siswa dan selalu tersenyum.

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran
bersifat individual. Tidak
dilengkapi dengan media
pembelajaran ataupun alat
peraga lain sebagai alat bantu.
Maka sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh Iqro’ bahwa
siswa diajarkan untuk
langsung membaca dengan
mencontohkan bacaan yang
benar. Siswa tidak diajarkan
konsep yang rumit namun
langsung membaca. Siswa
tidak dikenalkan dengan
istilah-istilah tajwid tetapi
langsung pada cara
membacanya. Sayangnya
untuk yang Al-Qur’an tidak
semuanya membawa Al-
Qur’an Al Waqgfu Wal
Ibtida’.

Evaluasi pembelajaran

Tidak ada kriteria yang jelas
dan paten terkait keputusan
siswa boleh melanjutkan
belajar ke halaman berikutnya
atau tidak. Keputusan untuk
menaikkan halaman atau naik




jilid bergantung pada
keputusan guru yang
mengajar siswa tersebut.
Karena dalam panduan Iqro’
pun tidak dijelaskan secara
rinci.




HASIL OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Agustus 2015

Tempat : Masjid Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat Kelas (I1Ib)

Waktu : 08.10-09.20 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket

1 Pengorganisasian Pembelajaran dilakukan di
Pembelajaran dalam Masjid. Siswa dibagi

menjadi empat kelompok
yang mana tiap kelompok
terdiri dari 6-11 siswa. Ada
empat guru yang mengajar.
Ada kelompok 1 yaitu jilid 3,
Kelompok 2 jilid 2,3,5,
kelompok 3 jilid 5, dan
kelompok 4 jilid 6 dan Al-
Qur’an. Urutan pembelajaran
tiap kelompok sama dimulai
dengan berdoa bersama-sama
di masing-masing kelompok.
Setelah itu dilakukan
muroja’ah hafalan juz 30,
dilanjutkan dengan
menambah hafalan. Setelah
itu pembelajaran membaca
Al-Qur’an dimulai. Dalam
metode Ummi pembelajaran
Al-Qur’an tergabung antara
membaca Al-Qur’an dan
menghafal Al-Qur’an.
Pembelajaran dilanjutkan
dengan klasikal dengan
bantuan alat peraga Ummi.
Guru memberi penanaman
konsep di awal. Siswa
berlatih bersama-sama dalam
pembelajaran klasikal.
Setelah itu siswa diberi tugas
menulis tulisan yang tertera
dalam alat peraga. Satu
persatu siswa membaca buku
Ummi dengan disimak oleh




guru. Ketika ada bacaan
panjang siswa dilatih dengan
isyarat ayunan dan untuk
bacaan yang pendek dilatih
untuk membaca dengan
cepat. Setelah semua
mendapat giliran untuk baca
simak, maka guru
memberikan pesan-pesan,
motivasi atau nasehat. Setelah
itu pembelajaran di tutup
dengan membaca doa
penutup bersama-sama di
kelompoknya.

Komunikasi antara siswa dan
guru

Guru menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti
siswa. Guru mengutamakan
penanaman konsep dahulu
untuk dimengerti sebelum
membaca. Nampak guru
memberi isyarat ayunan
untuk bacaan yang panjang.
Dan isyarat ketukan untuk
bacaan yang pendek.

Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi dan
mampu menjelaskan konsep
kepada siswa. Siswa pun
antusias untuk belajar dan
membaca tulisan dalam alat
peraga. Tugas yang diberikan
guru berupa tugas menulis,
semua dikerjakan dengan
baik.

Sikap positif

Sesekali nampak keakraban
antara guru dan siswa dimana
terlihat ada senyum dan
tertawa. Yel-yel yang
digunakan juga memberi
semangat siswa. Untuk siswa
yang lambat atau tertinggal
maka guru menyempatkan
waktu untuk memberikan
bimbingan tambahan di sela-
sela waktu istirahat.

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan
adalah pembelajaran




kelompok kecil. Ada yang
bersifat klasikal dan
individual. Siswa lebih
banyak dilatih berulang-ulang
dalam pembelajaran klasikal.
Setelah itu baru masuk dalam
individual baca simak.

Evaluasi pembelajaran

Evaluasi yang diterapkan
adalah pada proses
pembelajaran individual baca
simak. Untuk bisa lanjut ke
halaman berikutnya siswa
hanya diizinkan salah 2 kali
dalam membaca satu
halaman. Salah yang
ditolerirpun hanya salah yang
jika diingatkan bisa
memperbaiki sendiri.




HASIL OBSERVASI
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 Agustus 2015

Tempat : Masjid Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Khairaat (I11a)

Waktu :07.00-08.10 WIB

NO Obyek Observasi Deskripsi Ket

1 Pengorganisasian Pembelajaran dilakukan di
Pembelajaran dalam Masjid. Siswa dibagi

menjadi empat kelompok
yang mana tiap kelompok
terdiri dari 6-11 siswa. Ada
empat guru yang mengajar.
Ada kelompok 1 yaitu jilid 3,
Kelompok 2 jilid 2,3,5,
kelompok 3 jilid 5, dan
kelompok 4 jilid 6 dan Al-
Qur’an. Urutan pembelajaran
tiap kelompok sama dimulai
dengan berdoa bersama-sama
di masing-masing kelompok.
Setelah itu dilakukan
muroja’ah hafalan juz 30,
dilanjutkan dengan
menambah hafalan. Setelah
itu pembelajaran membaca
Al-Qur’an dimulai. Dalam
metode Ummi pembelajaran
Al-Qur’an tergabung antara
membaca Al-Qur’an dan
menghafal Al-Qur’an.
Pembelajaran dilanjutkan
dengan klasikal dengan
bantuan alat peraga Ummi.
Guru memberi penanaman
konsep di awal. Siswa
berlatih bersama-sama dalam
pembelajaran klasikal.
Setelah itu siswa diberi tugas
menulis tulisan yang tertera
dalam alat peraga. Satu
persatu siswa membaca buku
Ummi dengan disimak oleh
guru. Ketika ada bacaan
panjang siswa dilatih dengan




isyarat ayunan dan untuk
bacaan yang pendek dilatih
untuk membaca dengan
cepat. Setelah semua
mendapat giliran untuk baca
simak, maka guru
memberikan pesan-pesan,
motivasi atau nasehat. Setelah
itu pembelajaran di tutup
dengan membaca doa
penutup bersama-sama di
kelompoknya.

Komunikasi antara siswa dan
guru

Guru menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti
siswa. Guru mengutamakan
penanaman konsep dahulu
untuk dimengerti sebelum
membaca. Terdengar ada
komunikasi antara guru dan
siswa. Guru bertanya, “Ada
pelajaran apa di sini?”’ Siswa
pun menjawab “Ada alif atau
tidak lam sukun ditekan
membacanya.”

Penguasaan Materi dan
antusiasme siswa

Guru menguasai materi dan
mampu menjelaskan konsep
kepada siswa. Siswa pun
antusias untuk belajar dan
membaca tulisan dalam alat
peraga. Tugas yang diberikan
guru berupa tugas menulis,
semua dikerjakan dengan
baik.

Sikap positif

Sesekali nampak keakraban
antara guru dan siswa dimana
terlihat ada senyum dan
tertawa. Yel-yel yang
digunakan juga memberi
semangat siswa. Untuk siswa
yang lambat atau tertinggal
maka guru menyempatkan
waktu untuk memberikan
bimbingan tambahan di sela-
sela waktu istirahat.

Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan
adalah pembelajaran




kelompok kecil. Ada yang
bersifat klasikal dan
individual. Siswa lebih
banyak dilatih berulang-ulang
dalam pembelajaran klasikal.
Setelah itu baru masuk dalam
individual baca simak.

Evaluasi pembelajaran

Evaluasi yang diterapkan
adalah pada proses
pembelajaran individual baca
simak. Untuk bisa lanjut ke
halaman berikutnya siswa
hanya diizinkan salah 2 kali
dalam membaca satu
halaman. Salah yang
ditolerirpun hanya salah yang
jika diingatkan bisa
memperbaiki sendiri.




PEDOMAN TES HASIL PEMBELAJARANAL-QUR’AN

Nama Siswa

Kelas
Sekolah
Skor Penilaian
NO Nama materi
2 |3 4
1 Makharijul-Huruf (tempat keluarnya huruf)
2 MadThobi’i (bacaan panjang 2 harokat)
3 Mad Wajib Muttashil(bacaan panjang 5 harokat)
4 Mad Jaiz Munfashil (bacaan panjang 2,4,5 harakat)
5 Ghunnah (dengung)
6 Qalgalah (bunyi pantulan)
7 Lam Tathim (lafadz Allah)
8 Fawatihu As-suwar (huruf tanpa harokat yang
biasanya berada di awal surah tertentu)
9 Idzhar (bacaan jelas)
10 Idghom (memasukkan bacaan)
11 Wagfu Wal Ibtida’ (berhenti dan memulai bacaan)
12 Ikhfa (bacaan samar)
13 Iglab (mengganti bunyi “n” menjadi “m”)
Keterangan:
1. Tidak bisa membaca sama sekali, salah, tidak tahu atau lupa.
2. Membacanya benar, namun kadang-kadang kurang diperhatikan sehingga
terkadang salah.
3. Membacanya benar, namun masih kurang dalam hal pengaturan nafas.
4. Bisa membaca dengan lancar (baik dalam pengaturan nafas)dan benar

(sesuai dengan kaidah ilmu tajwid).




INSTRUMEN TES HASIL PEMBELAJARAN AL-QUR’AN

Nama Siswa
Kelas
Sekolah
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Catatan :
1. Saat tes dilakukan, penguji yaitu peneliti menandai dengan pensil pada
bacaan yang salah di lembar instrumen tes.
2. Siswa boleh mengulang bacaan jika ragu atau merasa ada yang salah.

3. Penguji tidak boleh memberitahu/ mengoreksi bacaan selama tes

berlangsung.




PETUNJUK PENGAJARAN DAN MATERI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN METODE
IQRO

Igro Jilid 1 Igro Jilid 2

Igro Jilid 3 Igro Jilid 4




Igro Jilid 5 Igro Jilid 6

Igro Jilid Tajwid Praktis




Ummi Jilid 1

PETUNJUK UMUM MENGAJAR METODE LMMI

1. Buku Metede Ummi terdiri dari 6 jilid masing-masi
terdiri dari 40 hataman, ditambah % nim;w:!.

. Setiap buku pokok bahasan, latihan/pemahaman

f Seﬂa kelas terdiri dari 15 - 20 murid dengan seorang

dan ketrampilan.

L Menga}ar jitid 1 dan 2 ﬁcngun kla;ﬁtal individual atau
klasikal baca simak, dan untuk jilid 3 sampai dengan jilid
& tarmasuk Al Quran, dengan sikai baca simak, atau

. gh:!cja simak g\uhrm Jaiu <ahap i

. ap murid harus melalui t an-tahapan tiap filid,
dengan standart yang telah ditentukan.

. Murid diperbolehkan melanjutkan ke jmminghat

jika benar-banar menguasai dan lancar

tidak salah dalam membacanya, termasuk latihan :h
g:%:’l‘lﬂn 20 dan halaman 40 juga harus dikuasai denigan

. Pengetesan naik _}ﬂ:dinaik tingkat diacak mutai dari
halaman 1 sampai halaman 40 {tidak dibaca halaman
terakhir saja) dan sebaikmya melalul koordinator/penguji.

. Untuk hasil yang lebih maksimal dalam proses
belajar mengajar sehmkﬂy\n dibantu dengan alat peraga.

POKOK BAHASAN JILID |

* Pengenalan huruf tunggal (hijaiyah) Alif -

# Pengenalan huruf tunggal berharokat fathah A ‘ra
% Membaca 2 - 3 huruf tunggal berharckat fathah A - ¥a,

ﬂUH.IlI{SIf‘I:AT MENGAJAR JILI

angiung dibaca (tidak dieja] atau tanpa diurai.
¥ Cara membacanya - cepat. i

¥ Manmmmn bacaan dengan makhroj dan sifat huruf

mungkin.
* Ajarkan juga huruf hijatyah yang ada di halaman 20 dan
Ralaman 40 secara bertahap sampal hafal dan paham,
v I.Isahakan dalam mengajar dibantu dengan alat

Tim Penyuzun

PETUNJUK UMM MENGA JAR METODE LMMI

. Buku Metode Ummi terdiri dan & jilid yang masing-masing
terdiri dari 40 halaman, ditambah buku ghorib dan tajwid.
] Setla,p Dk tet;gapat pakok bahasan, (atihan/ pemahaman

' Senap kelas terdiri dari 10 - 15 murid der!gan seorang

i aen%n{ar jitid 1 dan  dengan klasikal individual atau
simak, dan untul jilid 3 sampai dergan jilid
galxen;;mk Al Qur'an, dengan klasikal baca simak, atau

a murmni.
Setiap murid harus melalui tahapan-tahapan tiap jitid,
dengan standart yang telah ditentukan,

Murid diperboienkan melanjutkan ke j:lid.‘tmgm
berikutava jika benar-benar menguasa dan lancar
tidak salah dalam membacanya, termasuk latihan di
halaman 20 dan halaman 40 juga harus dikuasal dengan

baik

Pengetesan nalk jilid/naik tingkat dizcak mulai dari
halaman 1 sampai halaman 40 {tidak dibaca halaman
terakhir saja) dan sebafknya mela Hmrd‘lnatnr.fileng.lji
Untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dalam
proses belajar mengajar sebaiknya dibantu dengan alat
peraga.

POKOK BAHASAN JILID 11l

» Pengenalan tanda baca pnn]ar;n {hMad Thobi*l},
* Fathah d'l‘lkutl alif ‘dan fathah panjang.
x oh diikisti ya' sukun dan kasroh penjang

Dlommah diikut! waves sulun dan
tanda baca panjang [Mad W‘njlh !fawa
d Jaiz n‘lunfwrll]
naerlajan angka arab 100-500.

FEl;gaNJkUKLS“IEK“AT M.ENG?JM ""ilﬂ;"d e
L reanital aan panjang TIT Ens,lll LU}
benar dan bedakan dengan bacaan yang pendek.
¥ Afarkan juga hu di halarman 20

i halaman 40 secara bertabiap sampai hafal dan paham.
* Usahakan dalam mengajar dman:u dengan alat peraga.

Tim Penyusun

UMMI

PETUNJUK PENGAJARAN DAN MATERI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN METODE

Ummi Jilid 2

FETUNJUK UMUM MENGAJAR METODE UMM

1. Buku Metode Ummi terdiri dari 6 filid yang rrmmg-mast;g
terdiri dari 40 hataman, ditambah buki
. Setiap buku terdapat pokok Ko o e
dan ketrampilan
3. Setiap kelas terdiri dari 10 - 15 murid dengan seorang
ru.
# ar jitid 1 dan 2 dengan klasikal indfvidual atau
Rlasgjl baca simak, dan umuki( it 3 sampali dengan jilid
& termasuk Al Quran, dengan klasikal baca simak, atau
ST et
. 50 rus melalui tahapan-tahapan tiap jilid,
dengan standart yang telah diten{’uican f iy
. Murid diperbolehkan melanjutkan ke Jilld/ tingkat
Berikutnya jika benar-benar menguasai dan lancar serta
tidak salah dalam membacanya, termasuk latihan di
g;.:man 20 dan halaman 40 juga harus dikuasai dengan

. Pengetesan naik jilid/naik tingkat diacak mulai dari
Ralaman 1 sampai halaman 40 jtidak dibaca halaman
terakhir safa) dan sebaiknya melalui Roardinator/ penguji,

. Untuk mendapatian hasileg;ang lebih maksimal dalam
E;?_:eg: belajar mengajar sebaiknya dibantu dengan alat

Pcléﬂl( !M:\S»\: JILiD i

# Pengena.an harokat kasroh dan diom

5 Pesnota‘\-: n}fn dlommatain. Mty EaTRRLI
ngenalan hurul sambung AT sampai Ya'.

= Pengenalan angka Arab ?g 99. iz

SINGKAT MENGAJAR JILID 11

bahasan, lafihan/ pemahaman

PETUNJUK
4 Langsung dibaca (tidak dieja) atau tanpa diurai.

5 ooy pencek_cepat.

diommah, kasrotain dan dl i
i} uhn;imata njangan sampm

¥ huruf, harokat can &b ol
m-ﬂm s arh Igﬁ?&?

sampai
¥ Usahahan dalam mengajar dibantu dengan alat peraga.

Tim Penyusun

PETUNJUK UMUM MENGAJAR METODE UMMI

. Buku Metode Ummi terdir dar & ]Ilid yarg maatrlg masu;g
terdiri dari 40 halaman, ditambah %bn dan tajwi

. Setiap buku terdapat pokok bahasan, latihan/pemahaman
dan ketrampilan

3 SEttap kelas terdiri dari 10 15 murid dengan seorang

] ar jilid 1 dan 2 dengan klasikal individual atau
klas‘ baca simak, dan umui({md 3 sampai dengan jilid
& termasuk Al Qur'an, dengan
baca simak. murni,

. Setiap murid harus melalui tahapan-tahapan tiap jitid,

; Le&h diten
1 “melanjutkan ke Jilid/tingkat
] bmar meng.lasm dan lancar serta

tidak alg termasuk latihan di

hataman 20 dan h&!aman 40 Juga 'Ilarus dilkuasal dengan

beari
. Pengetesan na Jllldinaik tingkat diacak mulal darl
iaiaman 1 snrnp halaman 40 [tldak dibaca halaman
terakh

lasikal baca simak, atau

Unt.uk merldlputka.n hasil yang leblh makxlmal dalam
proses belajar mengajar segaiknya dibantu dengan alat
peraga.

PGH!)R BAHAMJN
v!fl d’i’sukun ditekan mem
k  Wawu, Ya', Ro’, "Aln,
10", Hha' G oin Ta e dan Kef sufwn].
n tanda tas ah ditekan memba

w Mei hednkm cara memnaca huruf- hmf'
+ Sin dan Svln r:élgiuhuhun

Ha' Iﬂl‘:q + Hha "gun yang disulkr,

FETI.IHJUK SINGKAT MENGAJAR JILID IV
v Setiap | a!%lmn, “ditekan membacanya (tidak Boleh
den un: atau d!panjan kanfdiseret).
* Gury lam mengajarkan/mencontohkan
bacaan Iluru‘l' huruf yang hampir sama bunyinya.
¥ Aja uga huruf, i\umkat dan angka arab di halam
dan halaman 40 secara bertahap sampal hafal dan paham,
¥ Usahakan dalam rmngajar dibantu dengan alat peraga,

Tim Penyusun

an 20




Ummi Jilid 5

PETUNUK UMLM MENGAJAR METODE UMMI

3 Metode Ummi terdir dari & jilid yang masing-masin
terdiri dari 40 hataman, ditambah buku gharib dan tajwid.

. Setlap buku terdapat pokak bahasan, latihan/pemahaman
dan ketrampilan.

. Setiap kelas terdiri dari 10 - 15 murid dengan searang

ouru.

+ Men a‘lar jilid 1 dan 2 dengan klasikal individual atau
Klasikal baca simak, dan untuk Jilid 3 sampai qenax:n jilid
% termasuk Al Quran, dengan klasikal baca simak, atau
baca simak murni. =

. Setiap murid harus malalui Lahapan-tahapan tiap jilid,
dengan standart yang telah ditentukan. -

. Murid diperbolehkan melanjutkan ke jilid/tingkat
Lerilu jika berar-benar menguasai dan lancar serta

tidak salah dalam membacanya, termasuk latihan i
halaman 20 dar halaman 40 juga harus dikuasai dengan
aik,

Penﬁetesan naik jitid/natk tingkat diacak mulai dart
halaman 1 sampai halaman 40 (tidak dibaca halaman
terakhir saja) dan sebaikiya melalut heordinator/ penguji,
. Untuk mendapatkan hasil g:n—g lebih maksimal dalam
proses belajar mengajar se iloya dibantu dengan alat
peraga.
KOK BAHASAN JILID ¥
lan c a wagol /mewan

ara
bacaan ghunnah/dengung,
bacaan ikhfa'/samar.
bacaan idahom bighunnaf.
P  hacaan igiab. i
Pengenalan cara membaca |afadz.Allch (taflkhim/ targiq).

PETUNJUK SINGKAT MENGAJAR JILID V 7

« Setiap nun sukun/tanwin di jilid 5 ini dibaca

> $en ung dan samar. A e s
anda coret panjang/layar dibaca pa 2.
Wawu tidak ada nejnmkamu tidak dibaca {d‘1ha,:a

ﬁimk}‘ J
m::uniohkan bacaan lafadz Alloh yang jelas dan
ar.
Ajarkan juga fawatinussuwar f\::nglada di halaman 20
# 40 secara bertahap sampai hafal dan i
Usahakan dalam mengajar dibantu dengan alat peraga.

Tim Penyusun

POKOK BAHASAN TAJWID PRAKTIS

» Pengenalan teari taywid secara praktis mulal:
Hukusm Mun Sukun atau Tanwin
Ghunnah (Nun dan Mim bertasydid).
Hukm ddim Sukun. -
Macam-macam |d-gham,
Hubkum Lafadz Alloh.
Qoigalah.
Idz-har Wajib.
Hukum Ro'.
Hukum Lam Ta’rif {Al).
Macam Mad (Mad Thobi'l dan Mad Far'i).

PETUNJUK SINGKAT MENGAJAR TAJWID

“ Guru menjelaskan pokok pelajaran terlebih dahulu,
kemudian seluruh murid membaca bersama-sama pokak
pelajaran tersebut, kemudian secara bergantian setiap
murid menzhafatkan/memahami pokok pelajaran tersebut,

£ Murid mempraktekkannya dalam latihan ayat Al Qur'an
yang tertulis di akhir setiap pokok bahasan.

% Setelah selesai tajwid dilanjutkan dengan tadarus Al
Qur'an dengan metede baca simak murni.

& Usahakan dalam mengajar dibantu dengan alat peraga.

Tim Peoyusun

Ummi Jilid 6

PETUNJUK UMUM MENGAJAR METODE UMMI

. Buku Metode Ummi terdiri dari 6 jilid yang masing,-im::?
terdi dari 40 halaman, ditambat bukis ghorio dan tajwid.
i terdapat pokok bahasan, latihan/pemanaman
dan ketrampilan. -
. Setiap kelas terdiri dari 10 - 15 murid dengan secrang

4. ﬁﬂ;ﬂar jilid 1 dan 2 dengan klasikal individual atay
klasikal baca simak, dan untuk jilid 3 sampai dei jitid
& terrriasuk AL Qur'an, dengan klasikal baca simak, atau
baca simak murni.

. Setlap murid harus melalui tahapan-tahapan tiap jitid,
:lerﬁ,a.n standart yang telah ditentukan,

. Murid diperbolehkan melanjutkan ke jilid/tingkat
berikutnya jika benar-benar menguasal dan lancar serta
tidak salah dalam membacanya, termasuk latihan di
Ig:::man 20 dan halaman 40 juga harus dikuasai dengan

. Pengetesan naik {iltdinaﬂ: tingkat diacak mulai dari
halaman 1 sampai halaman 40 (tidak dibaca nalaman
terakhir saja) dan sebaiknya melalul koordinators pengufi.

. Untuk mendapatkan hasil yang lebin maksimal dalam
proses belajar mengajar wg:;&rwa dibantu dengan alat
peraga.

POKOK BAHASAN JILID VI

» Pengenalan bacaan _golqalah_ (mantul}.
pengenalan bacaan i &gﬁom bilaghunnah.

Pengenalan bacaan ldz-bar/

Pengenalan macam-macam tanda wagof/washol.

Cara membaca nun-iwadl, di awal ayat dan di tengah

mm Ana, Ma-nya dibaca pendek.

PETUNJUK SINGKAT MENGAJAR JILID VI
+ Ajarkan/contohkan bacaan golgolah yang benar dan

un sukun/ tanwin bertemu lami/ro’ dimasukkan dan
tidak mendengung.
Hun sukun/tanwin bertemu huruf hamzah, ha', khe',
‘ain, ghoin, hha' dibaca geiasatldak n;nendenguga.
markan Jjuga fawalibuss ang ada di halaman
& 40 secara bertahap sampai hafal dan paham.
Usahakan dalam mengajar dibantu dengan alat peraga.

Tim Penyusun

POKOK BAHASAN GHOROIBUL QUR’AN

# Pepgenalan bacaan-bacaan ghorib/musykilat dalam Al
Qurtan.

# Pengenalan bacaan hati-hari ketiha membacanya dalam
AL Qe &,

PETUNJUK SINGKAT MEMGAJAR GHORDIBUL QUR'AN

# Guru menjelaskan pokok pelajaran terlebih dahuly,
kemudian seluruh murfd membaca bersama-sama satu
halaman, kemudian secara bergantian setiap murid
membaca satu persatu bacaan tadi dengan disimak murid
yang Lain.

2 Murid boleh melanjutkan ke pokok bahasan berikutnya,
jika pelajaran sebelumnya benar-benar dikuasal dengan
baik.

& Setelah selesai ghorib dilanjutkan dendan tadarus Al

‘Qur'an dengan cara klasikal baca simak murni,

% Usahakan dalam mengajar dibantu dengan alat peraga,

Tim Penyuson




. AKTIVITAS BELAJAR AL-QUR'AN SISWA DI LUAR SEKOLAH

SISWA KELAS Ill MIN YOGYAKARTA ||

Mengaji Tidak
Mengaji oo o bersama Mengaji
btk iy e Mandiri . dal Guru Privat/ | selain di
Orang Tua | sekolah
1|Nizar Decca Nur Fadhillah llia v v
2|Ferdi Wahyu Hidayat Ila v
3|Adinda Yusria Rachma lla v
4|Alifia Rifdah Hasanah llla v
5|Fatih Sulaman llla v
6|Abiyyus Syafi' Al Anhuri tHa v
7|Syahda Dafina Firdaus lla v
8|Salma Nur'aini llla v
9|Zukan Arib Tazammata UIE] V%
10|Adinda Kirana Cahaya Putri llla v
11|Muhammad lvan Sukamto IE] v
12|{Muh. Rio Putra Indra Setya Ila v
13|Muh Fajar Fauzan b v
14|Aisyah Nurul 'iffah b \,
15|Arika Amalia Fatma lllb Vv
16{Gniwa Trang Amana 1lib v
17|Athiya Laila Azizah b v
18|Haya Agqilah Hanin ulya Ilib v’
19|{Mohammad Zakiya Rizky lilb v v
20|Adelia Shafa Sivia Dewi b v A
21|Asraf Khadzim Bahy b Ve v
22|Lintang Ann Aziza iib v v
23|Thalita Sabrina Syifaulqolbi b N
24|Salsabila Daniswara b v’ v
25|Dara Sauzan Azalia llic o
26/|Alifia Nur Lathifah lllc v
27|Hajar Nurul Azizah llc Vs
28|Muh Ariq Irsyada lic 0
29|Nafa Rosmala Arin lic v v
30|Alifia Nurrohmah Ramadhani  |liic v v’
31|Muhammad Hafizh Cahya llic v
32|Adiba Salma Majid llc Vg
33|Intan Rahma Anggraini lic v
34|Lisda Afriliani lHc v
35{Muh Daffa Addyssaputra lic Vv
36|Wadda Alin Adilah llic v
37|Nayla Nurika Salsabila lic v




AKTIVITAS BELAJAR AL-QUR'AN SISWA DI LUAR SEKOLAH

SISWA KELAS 111 SDIT AL-KHAIRAAT YOGYAKARTA

Mengaji Tidak
Mengaji i bersama Mengaji
i o RO | Mandkt | ORI e Pt selaiﬁcjﬁ
Orang Tua | sekolah
1|Fillah Akbaryan Fahrico llla v v’
2|Dzaky Arifki Saputra lla v
3|Galib Raditya Akhmad la v
4|Kenanga Bening Sashikirana llla v
S|Mabhlika Afra Nur Kalila llla v’
6{Muhammad llham Aminuddin (llla v
7|Nazra Dzakiyah Abidah llla vV
8|Novan Agung Prihantara illa o
9|Salma Khoirunnisa Sayyidah llla v
10|Sekar Ayu Fascha Liduasty llla v
11|Adisti Nadia Riefany llla v
12|Raya Naufa Nur Kamila Illa Vv
13|Rofid Nur Rohmat lla v
14|Nadiyatul Haq iiia v
15|Aldina Nazula Aulia llla v
16|Aini Sofia Tsabita Iib v
17|An Nasa'i Hagung Hagunadharm|llib v
18|Fathun Naja Nafi' Azizah 11]s] Vel
19|Galuh Shofi Nuril Husna lllb v’
20|Nasywa Ryaniza Syahidatama |lllb v
21|Annisa Fitri Adila lib v
22|Ghayts izra Nafisa Iiib v
23|Ahmad Fauzan b v’
24|Banyubiru Damartha Bumi b v
25|Hilmi Abdurrahman lb v’
26|Hilwa Zahira Salsabila b v




DAFTAR SISWA KELAS Il MIN YOGYAKARTA 11

PENENTUAN SAMPEL

NO Nama Jilid Hal Kelas
1|Nizar Decca Nur Fadhillah 4 17(llla
2|Muh. Naufal Abdillah 4 3{1b
3|Faridz Zaki Tri Kustiyanto 4 1A
4|Revan Kandi Setyawan 4 71llic
5|Adelia Sasma Dewi Utari 5 5[llla
6|Ferdi Wahyu Hidayat 5 26|llla
7|Muhammad Irsam Faiz 5 5{b
8|Putri Qorriy 'Aina 5 8|lb
9|Rijal Nafiazka Ariadi 5 5|1ib

10{Muh Zadum Ni'am 5 5({lb
11|Safa Salsabila 5 12|lllc
12|Vivi Nur Febriani 5 14]lllc
13|Najwa Azahra Purnomo Putri 5 16]|lllc
14|Naufal Anjab Junertha Haques 5 11{ilic
15|Kevin Tirta Wisanto 6 10(llla
16|Syaifulloh Raihan Zhaffar 6 5(llla
17|lchwan Hanif Ramadhan 6 22]llla
18|Muhammad Zulfan Achsaini 6 21(llla
19| Kurnia Putii Damayarnti G 1|llla
20|Muh Ahza Ramadhan 6 27|lllb
21|{Muh Fajar Fauzan 6 29]lllb
22|lrvan Faiz Ramadhan 6 5[1b
23|Redy Kusuma Rubiwijaya 6 11|llib
24|Dara Sauzan Azalia 6 31|lllc
25|Rakha Saif Khiar Putra 6 28|llic
26|Maura Khairunnisa 6 18|lllc
27|Adinda Yusria Rachma Al Qur'an Ila
28|Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an llla
29|Fatih Sulaman Al Qur'an Ia
30{Muh Musyarifuddin H Al Qur'an llla
31|0Odinara Santri Raissa A Al Qur'an lla
32|Abiyyus Syafi' Al Anhuri Al Qur'an Ia
33|Zakal Lindu Aji Al Qur'an lla
34|Syahda Dafina Firdaus Al Qur'an Ia
35|Salma Nur'aini Al Qur'an Ila
36|Zukan Arib Tazammata Al Qur'an lla
37|Achsan Nursahid Al Qur'an a
38|Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an llla
39|Syafira Widya Chandra Al Qur'an llla
40{Muhammad lvan Sukamto Al Qur'an Ila
41|Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an llla
42|Aisyah Nurul 'Iffah Al Qur'an b
43|Arika Amalia Fatma Al Qur'an b
44|Gniwa Trang Amana Al Qur'an b
AC IV andi Raditva Rizlita Al Nuir'an 1k




47|Athiya Laila Azizah Al Qur'an b
48|Haya Agilah Hanin ulya Al Qur'an b
49|Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an lNib
50|Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an b
51|Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an b
52|Habibie Wildan Agastya Al Qur'an b
53|Lintang Ann Aziza Al Qur'an b
54{Maheswari Najwa Keizylda Al Qur'an b
55|Muh Rifqy Radhiyan Pasha Al Qur'an b
56{Rayyan Adnan Syarifuddin Al Qur'an b
57|Thalita Sabrina Syifaulgolbi Al Qur'an b
58|Salsabila Daniswara Al Qur'an b
59|Alifia Nur Lathifah Al Qur'an lllc
60|Hajar Nurul Azizah Al Qur'an lllc
61|Muh Ariq Irsyada Al Qur'an lllc
62|Nafa Rosmala Arin Al Qur'an Ilic
63|Afrizal Fanani Al Qur'an lllc
64|Alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an e
65|Dela Putri Rahmadani Al Qur'an lllc
66|Hilda Rahma Talita Al Qur'an Ilic
67|Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an ¢
68|Adiba Salma Majid Al Qur'an ¢
GO |Intan Raluma Anggraini Al Qur'an Hic
70|Lisda Afriliani Al Qur'an lic
71|Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an llic
72|Muh Ridwan Hakimi Al Qur'an lllc
73|Nauroh Muwahida Al Qur'an lllc
74|Virgin Nia Nursubagyo Al Qur'an Ilc
75|Wadda Alin Adilah Al Qur'an lic
76[Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an llic
Tingkat Jumlah Siswa Presentase Jml Sampel
Jilid 4 4 5%
Jilid 5 10 13%
Jilid 6 12 16%
Al Qur'an 50 66% 33
Jumlah 76 100% 37
Sampelnya
NO Nama Jilid Kelas
1|{Nizar Decca Nur Fadhillah ANIES
2|Ferdi Wahyu Hidayat 5({llla
3|Muh Fajar Fauzan 6{llb
4|Dara Sauzan Azalia 6[llic
5|Adinda Yusria Rachma Al Qur'an lla
6|Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an lla
7|Fatih Sulaman Al Qur'an lla
2l Ahivanic Quafi' Al Anhiiri Al Oiir'an Ia




10|Salma Nur'aini Al Qur'an lla
11|Zukan Arib Tazammata Al Qur'an lla
12]|Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an lla
13[{Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an llla
14{Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an lla
15|Aisyah Nurul 'lffah Al Qur'an b
16|Arika Amalia Fatma Al Qur'an b
17|Gniwa Trang Amana Al Qur'an b
18|Athiya Laila Azizah Al Qur'an b
19|Haya Agilah Hanin ulya Al Qur'an b
20{Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an b
21|Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an b
22|Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an b
23|Lintang Ann Aziza Al Qur'an b
24|Thalita Sabrina Syifaulqolbi Al Qur'an b
25|Salsabila Daniswara Al Qur'an b
26|Alifia Nur Lathifah Al Qur'an lic
27|Hajar Nurul Azizah Al Qur'an Ilc
28|Mubh Ariq Irsyada Al Qur'an llic
29|Nafa Rosmala Arin Al Qur'an lllc
30]Alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an Ilic
31|Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an lic
32|Adiba Salima Majid Al Qur'an Hic
33|Intan Rahma Anggraini Al Qur'an llic
34|Lisda Afriliani Al Qur'an llc
35(Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an Illc
36|(Wadda Alin Adilah Al Qur'an Illc
37|Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an llic




DAFTAR SISWA KELAS 111 SDIT Al-Khairaat YOGYAKARTA
PENENTUAN SAMPEL

Nama Jilid Hal Kelas
1|Muhammad Sukma Satria 2 1]lb
2|Fillah Akbaryan Fahrico 2 29]llla
3|Bima Cahya Nugroho Putra 3 11{llla
4|Dzaky Arifki Saputra 3 29]llla
5|Galib Raditya Akhmad 3 31{llla
6[Johan Putra Mata Angin 3 5(llla
7|Kenanga Bening Sashikirana 3 29]llla
8|Mahlika Afra Nur Kalila 3 29]llla
9{Muhammad Arkhan Rosangga P 3 12|llla

10{Muhammad Ilham Aminuddin 3 31{llla
11|Nazra Dzakiyah Abidah 3 29]llla
12|Novan Agung Prihantara 3 29(llla
13|Salma Khoirunnisa Sayyidah 3 31{llla
14|Sekar Ayu Fascha Liduasty 3 29]llla
15[Aini Sofia Tsabita 3|Evaluasi b
16|An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3|Evaluasi b
17|Aulia Jundi Azizi 3 1|lb
18[Fathun Naja Nafi' Azizah 3|Evaluasi b
19|Galuh Shofi Nuril Husna 3|Evaluasi b
20|Hanif Abdurrahman Muhammad 3 23]|1lb
21|Ismail Rahmatullah 3 1]lllb
22|Kenzie Sinatria Putra 3 25(111b
23|Manaaratul Hidaayah 3 10]|1llb
24|Muh. Abinaya Annabil Distia P 3 23|lllb
25|Muh. Wahib An nabil 3 23]|lllb
26|Reisqya Rosa Azzahra 3 20]|lllb
27|Rizgina Rafida 3 23|1llb
28|Safna Hariska Devi 3 13]lb
29|Adisti Nadia Riefany 4 36/|llla
30|Bara Tharig Zeinullah 4 1[llla
31|Fatmah Ainun Nida 4 1]llla
32|Ghina Haya Tsabita 4 1[llla
33|Raya Naufa Nur Kamila 4 36/(llla
34|Rofid Nur Rohmat 4 29]llla
35|Fathudhia Dorojatun 4 1|lb
36|Muh. Fawwaz Jalaluddin 4 1]lb
37|Mubh. Igbal Putra Muhalim 4 1|lllb
38|Najwan Muh. Absyal Jundillah 4 1|lllb
39|Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 35(llb
40|Zayn Luthfannisa Aufa 5 1|llla
41[Annisa Fitri Adila 5 28]l1lb
42|Azzahra Sajida Salmadevi 5 17|lllb
43|Balqis Nurul Adillah 5 1]lib
44|Ghayts Izra Nafisa 5 28|lllb
45|Meisva Aulia Putri Wicaksono 5 17(11b




47

Tagiya Inas Sholihah

lNib

48

Abdurrahman Tsabit Imaduddin

llla

49

Artita Fania Rahmadina

llla

50

Hania Nayla Asysyahadah

llla

51

Kamila Syifa' Ramadhani Haibah

Illa

52

M. Aidan Rafif Dzakwan Hawasyi

llla

53

Muh. Hisyam Alauddin

lla

54

Nadiyatul Haq

lMla

55

Syaloom Alaisha Nafiz

llla

56

Ahmad Fauzan

b

57

Banyubiru Damartha Bumi

b

58

Hilmi Abdurrahman

b

59

Hilwa Zahira Salsabila

b

60

Salma Arifatunnisa

[0 E=20 =20 K2l K=l K2l E=al Kol K=l Keal K2l K2l K=l o

Rlrlr|lr|lr|lr|rlr|r|kr|Rr|Rr]|Rr]|-

b

61

Aldina Nazula Aulia

Al Qur'an

llla

62

Fadhila Nukhla Syifa

Al Qur'an

llla

Tingkat

Jumlah Siswa

Presentase

Jml Sampel

Jilid 2

3%

Jilid 3

26

42%

13

Jilid 4

11

18%

Jilid 5

13%

Jilid 6

13

21%

N

Al Qur'an

3%

Jumlah

62

100%

26

Sampelnya

NO

Nama

Jilid

Kelas

Fillah Akbaryan Fahrico

llla

Dzaky Arifki Saputra

llla

Galib Raditya Akhmad

Ila

Kenanga Bening Sashikirana

llla

Mahlika Afra Nur Kalila

E]

Muhammad Ilham Aminuddin

llla

Nazra Dzakiyah Abidah

lla

Novan Agung Prihantara

llla

V| |djoaojn|b|WIN]|EF

Salma Khoirunnisa Sayyidah

llla

=
[=]

Sekar Ayu Fascha Liduasty

Ia

=
=

Aini Sofia Tsabita

b

=
]

An Nasa'i Hagung Hagunadharma

b

=
(¥ 8]

Fathun Naja Nafi' Azizah

b

[
=

Galuh Shofi Nuril Husna

b

=
Ul

Adisti Nadia Riefany

llla

=
(=)

Raya Naufa Nur Kamila

llla

=
~l

Rofid Nur Rohmat

llla

[
co

Nasywa Ryaniza Syahidatama

b

—_
[Ke]

Annisa Fitri Adila

JNlb|lkl|lPlWWlWIWIWIWIWIWIWIWIWIWIW]|N

111}




21|Nadiyatul Haq 6(llla
22|Ahmad Fauzan 6{llb
23|Banyubiru Damartha Bumi 6[llb
24|Hilmi Abdurrahman 6(lllb
25|Hilwa Zahira Salsabila 6{llb
26|Aldina Nazula Aulia Al Qur'an lla




HASIL PENILAIAN DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMENT TES
MIN YOGYAKARTA Il DAN SDIT AL-KHAIRAAT YOGYAKARTA

- Mad ; ; Waqgfu
Makharfjul Mac! . Wajib Mad Jaiz' Ghunnah | Qalgalah Lan"1 Fawatihu Idzhar | Idghom Wal Ikhfa | Iglab IML
7 Huruf Thobi'i .. | Munfashil Tafhim | As-Suwar !
NO |Nama Jilid Muttasil Ibtida'

1|Nizar Decca Nur Fadhillah 4 2 1 1l 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

2|Ferdi Wahyu Hidayat 5 2 2 2 2 1 4 4 1 2 2 2 2 4 30

3|Muh Fajar Fauzan 6 3 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 3 22

4|Dara Sauzan Azalia 6 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 32

5|Adinda Yusria Rachma Al Qur'an 2 1 1 1 2 4 4 1 2 2 3 2 2 27

6|Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51

7|Fatih Sulaman Al Qur'an 3 2 2 p 3 3 3 1 1 2 2 2 1 27

8|Abiyyus Syafi' Al Anhuri Al Qur'an 4 2 2 2 3 1 3 1 3 3 2 3 3 32

9(Syahda Dafina Firdaus Al Qur'an 2 2 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 36
10(Salma Nur'aini Al Qur'an 2 2 2 2 1 1 2 1 3 1 1 1 1 18
11|Zukan Arib Tazammata Al Qur'an 3 4 4 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 31
12 |Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an 3 2 2 2 3 2 3 1 4 3 4 3 3 35
13|Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an 2 2 2 2 3 4 4 1 2 2 3 2 2 31
14|Muh. Rio Putra Indra Setya Al Qur'an 2 1 1 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 24
15|Aisyah Nurul 'Iffah Al Qur'an 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 39
16|Arika Amalia Fatma Al Qur'an 2 2 3 3 2 al 3 1 3 3 2 3 3 31
17|Gniwa Trang Amana Al Qur'an 2 2 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 31
18| Athiya Laila Azizah Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 34
19|Haya Agilah Hanin ulya Al Qur'an 3 1 1 1 3 3 3 1 2 3 2 3 3 29
20|Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an 2 1 if 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 28
21|Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 28
22|Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 21
23|Lintang Ann Aziza Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 35
24|Thalita Sabrina Syifaulqolbi Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 32
25|Salsabila Daniswara Al Qur'an 4 3 2 2 3 3 4 1 4 4 3 3 4 40
26| Alifia Nur Lathifah Al Qur'an 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 30
27 |Hajar Nurul Azizah Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 33
28|Muh Ariq Irsyada Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 1 3 3 32
29|Nafa Rosmala Arin Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 47
30|Alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
31|Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 1 30
32|Adiba Salma Majid Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 36
33|Intan Rahma Anggraini Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
34|Lisda Afriliani Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 36
35|Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 33
36|Wadda Alin Adilah Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 35




37|Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 32
38|Fillah Akbaryan Fahrico 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 i 1 1 1 21
39|Dzaky Arifki Saputra 3 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
40|Galib Raditya Akhmad 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1! 1 1 18
41|Kenanga Bening Sashikirana 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 36
42 |Mahlika Afra Nur Kalila 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34
43|Muhammad llham Aminuddin 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
44 (Nazra Dzakiyah Abidah 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
45(Novan Agung Prihantara 3 4 3 2 2 1 1 1 1 1 1 i 1 1 20
46(Salma Khoirunnisa Sayyidah 3 4 4 4 4 4 1 3 1 3 3 2 3 3 39
47|Sekar Ayu Fascha Liduasty 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
48|Aini Sofia Tsabita 3 4 2 3 3 1 ; 1 1 1 i} 1 1 1 21
49|An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3 4 2 4 4 1k 1 1 1 1 1 1 1 1 23
50|Fathun Naja Nafi' Azizah 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 31
51|Galuh Shofi Nuril Husna 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 44
52|Adisti Nadia Riefany 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 37
53|Raya Naufa Nur Kamila 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 29
54|Rofid Nur Rohmat 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
55|Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 50
56|Annisa Fitri Adila 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
57|Ghayts lzra Nafisa 5 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 37
58|Nadiyatul Haq 6 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 2 29
59|Ahmad Fauzan 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
60|Banyubiru Damartha Bumi 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
61|Hilmi Abdurrahman 6 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50
62 |Hilwa Zahira Salsabila 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
63|Aldina Nazula Aulia Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
Jumlah 2140
Rata-rata 33,97
Nilai Tertinggi 52
Nila Terendah 14
Standar Deviasi 9,56
Mean = 33,97 Sangat Baik = >48,31
SD = 9,56 Baik = 38,75-48,31
Cukup = 29,19-38,75
Kurang = 19,63-29,19
Sangat Kurang = <19,63




NAMA-NAMA SISWA YANG AKAN DI TEST UNTUK PENELITIAN
MIN YOGYAKARTA II

NO |Nama Kelas
1|Nizar Decca Nur Fadhillah Illa
2|Ferdi Wahyu Hidayat Illa
3|Adinda Yusria Rachma Illa
4|Alifia Rifdah Hasanah Illa
5[Fatih Sulaman Illa
6|Abiyyus Syafi' Al Anhuri Illa
7|Syahda Dafina Firdaus Illa
8[Salma Nur'aini Ila
9(Zukan Arib Tazammata Illa

10|Adinda Kirana Cahaya Putri llla
11{Muhammad lvan Sukamto Illa
12|Mubh. Rio Putra Indra Setya Ila
13|Muh Fajar Fauzan 11]s}
14|Aisyah Nurul 'Iffah b
15|Arika Amalia Fatma b
16/Gniwa Trang Amana lb
17|Athiya Laila Azizah b
18|Haya Agilah Hanin ulya b
19|Mohammad Zakiya Rizky b
20|Adelia Shafa Sivia Dewi b
21|Asraf Khadzim Bahy b
22|Lintang Ann Aziza b
23|Thalita Sabrina Syifaulqolbi b
24|Salsabila Daniswara b
25(Dara Sauzan Azalia llic
26|Alifia Nur Lathifah lic
27|Hajar Nurul Azizah llic
28|Muh Ariq Irsyada Illc
29|Nafa Rosmala Arin Ilc
30(Alifia Nurrohmah Ramadhani llc
31|Muhammad Hafizh Cahya lic
32|Adiba Salma Majid llic
33|Intan Rahma Anggraini lllic
34|Lisda Afriliani llic
35|Muh Daffa Addyssaputra llic
36(Wadda Alin Adilah llic
37|Nayla Nurika Salsabila llic




NAMA-NAMA SISWA YANG AKAN DI TEST UNTUK PENELITIAN
SDIT Al-KHAIRAAT YOGYAKARTA I

NO |Nama Kelas
1|Fillah Akbaryan Fahrico Ila
2|Dzaky Arifki Saputra Illa
3|Galib Raditya Akhmad Ila
4|Kenanga Bening Sashikirana E!
5|Mahlika Afra Nur Kalila Ila
6[Muhammad Ilham Aminuddin llla
7|Nazra Dzakiyah Abidah Illa
8|Novan Agung Prihantara Ila
9|Salma Khoirunnisa Sayyidah Ila

10|Sekar Ayu Fascha Liduasty llla
11|Adisti Nadia Riefany Illa
12|Raya Naufa Nur Kamila Ila
13|Rofid Nur Rohmat Ila
14|Nadiyatul Haq Ila
15|Aldina Nazula Aulia Illa
16]Aini Sofia Tsabita Ib
17|An Nasa'i Hagung Hagunadharma b
18|Fathun Naja Nafi' Azizah b
19(Galuh Shofi Nuril Husna Iib
20|Nasywa Ryaniza Syahidatama b
21|Annisa Fitri Adila b
22|Ghayts Izra Nafisa b
23|Ahmad Fauzan b
24|Banyubiru Damartha Bumi b
25|Hilmi Abdurrahman b
26(Hilwa Zahira Salsabila Ib




HASIL PENILAIAN DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMENT TES

MIN YOGYAKARTA II

. Mad . . Wagfu
Ma::ral:f””' ThM;;:,i Waijib xuandf;::” Ghunnah | Qalqalah T:?h”:m ::";iz':; Idzhar | Idghom |  wal | Ikhfa | Iglab | ML
NO Nama Jilid Muttasil Ibtida'

1|Nizar Decca Nur Fadhillah 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14
2|Ferdi Wahyu Hidayat 5 2 2 2 2 1 4 4 1 2 2 2 2 4 30
3|Muh Fajar Fauzan 6 3 1 1 1 2 1 3 1 2 2 1 1 3 22
4|Dara Sauzan Azalia 5] 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 32
5|Adinda Yusria Rachma Al Qur'an 2 1 1 1 2 4 4 1 2 2 3 2 2 27
6|Alifia Rifdah Hasanah Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51
7|Fatih Sulaman Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 1 2 2 2 1 27
8|Abiyyus Syafi' Al Anhuri Al Qur'an 4 2 2 2 3 1] 3 1 3 3 2 3 3 32
9|Syahda Dafina Firdaus Al Qur'an 2 2 3 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 36
10|Salma Nur'aini Al Qur'an 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 18
11|Zukan Arib Tazammata Al Qur'an 3 4 4 4 2 1 2 1 2 2 2 2 2 31
12|Adinda Kirana Cahaya Putri Al Qur'an 3 2 2 2 3 2 3 1 4 3 4 3 3 35
13|Muhammad Ivan Sukamto Al Qur'an 2 2 2 2 3 4 4 1 2 2 3 2 2 31
14| viuly, Miv Fuuia India Joiya Al Spun fan z i i 1 z > > 1 z z z z z %
15|Aisyah Nurul 'Iffah Al Qur'an 4 2 2 2 4 4 4 2 3 3 3 3 3 39
16|Arika Amalia Fatma Al Qur'an 2 2 3 3 2 1 3 1; 3 3 2 3 3 31
17|Gniwa Trang Amana Al Qur'an 2 2 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 3 31
18|Athiya Laila Azizah Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 34
19|Haya Agilah Hanin ulya Al Qur'an 3 1 1 1 3 3 3 1 2 3 2 3 3 29
20|Mohammad Zakiya Rizky Al Qur'an 2 1 1 1 2 3 3 1 3 3 2 3 3 28
21|Adelia Shafa Sivia Dewi Al Qur'an 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 28
22|Asraf Khadzim Bahy Al Qur'an 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 21
23|Lintang Ann Aziza Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 35
24|Thalita Sabrina Syifaulgolbi Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 32
25|Salsabila Daniswara Al Qur'an 4 3 2 2 3 3 4 1 4 4 3 3 4 40
26|Alifia Nur Lathifah Al Qur'an 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 30
27|Hajar Nurul Azizah Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 33
28|Muh Arig Irsyada Al Qur'an 3 2 2 2 3 2 3 it 3 3 1 3 3 32
29|Nafa Rosmala Arin Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 47
30|alifia Nurrohmah Ramadhani Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
31|Muhammad Hafizh Cahya Al Qur'an 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 1 30
32|Adiba Salma Majid Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 36
33|Intan Rahma Anggraini Al Qur'an 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 g 36
34|Lisda Afriliani Al Qur'an 3 2 3 3 3 3 3 i | 3 3 3 3 3 36
35|Muh Daffa Addyssaputra Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 33
36|Wadda Alin Adilah Al Qur'an 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 35
37|Nayla Nurika Salsabila Al Qur'an 4 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 1 3 32
Jumlah 107 76 82 82 101 98 116 47 99 101 88 93 100 1190




HASIL PENILAIAN DENGAN MENGGUNAKAN INSTRUMENT TES
SDIT AL-KHAIRAAT YOGYAKARTA

¢ Mad . ’ Wagfu
Maknharijul | Mad | o oy | Maddalz | o o nahi | Qaigatah | 2™ | Fawatiht | o por | idehom W(::I lkhfa | Iglab | JML
e Huruf Thobi'i .| Munfashil Tafhim | As-Suwar :
NO  |Nama Jilid Muttasil Ibtida'

1|Fillah Akbaryan Fahrico 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 21
2|Dzaky Arifki Saputra 3 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
3|Galib Raditya Akhmad 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 18
4|Kenanga Bening Sashikirana 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 36
5|Mabhlika Afra Nur Kalila 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34
6|/Muhammad Ilham Aminuddin 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
7|Nazra Dzakiyah Abidah 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25
8|Novan Agung Prihantara 3 4 3 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 20
9|Salma Khoirunnisa Sayyidah 3 4 4 4 4 4 1 3 1 3 3 2 3 3 39
10|Sekar Ayu Fascha Liduasty 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 41
11|Aini Sofia Tsabita 3 4 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
12|An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3 4 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23
13|Fathun Naja Nafi' Azizah 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 31
14|Galuh Shofi Nuril Husna 3 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 44
15|Adisti Nadia Riefany 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 2 2 3 37
16|Raya Naufa Nur Kamila 4 4 3 3 3 3 1 2 1 2 2 1 2 2 29
17|Rofid Nur Rohmat 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1 2 2 32
18|Nasywa Ryaniza Syahidatama 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 50
19|Annisa Fitri Adila 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
20|Ghayts lzra Nafisa 5 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 37
21[Nadiyatul Haqg 6 3 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 2 2 29
22|Ahmad Fauzan 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
23|Banyubiru Damartha Bumi 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
24|Hilmi Abdurrahman 6 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50
25|Hilwa Zahira Salsabila 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
26|Aldina Nazula Aulia Al Qur'an 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
Jumlah 97 82 90 90 83 65 63 53 69 69 58 65 66 950




Metode Igro

60

1234567 8 910111213141516171819202122232425262728293031323334353637

Metode Ummi

60

1 2 3 45 6 7 8 9 101112 13 14 1516 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26




FOTO-FOTO DOKUMENTASI

Buku Ummi dan Buku Igro’ Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an (BTTSQ)
di MIN Yogyakarta II

Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an (BTTSQ) Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an (BTHQ)
di MIN Yogyakarta II di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta

Peneliti Sedang Melakukan Penilaian (test) Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an (BTHQ)
Hasil Pembelajaran Al-Qur’an di SDIT Al-Khairaat Yogyakarta



LAPORAN INDIVIDU SEKOLAH DASAR DAN MADRASAH IBTIDAIYAH

TAHUN PELAJARAN : 201412015
KEADAAN 31 JuLl : 2014
KODE KECAMATAN S vt L e
(SEBELUM MENGISI, BACALAH PE TUNJUK PENGISIAN) Nomor Statistik Sekolah
A. IDENTITAS SD/MI [ 151127104001 ]
1. Nama Sekolah/Madrasah : [MIN YOGYAKARTA Il | Nomor Pokok Sekolah
2. Alamat Sekolah/Madrasah Nasional (NPSN)
a Jalan + [JI. Mendungwarih no. 148 A _ | [20303383 ]
b. Desa/Kelurahan : [Giwangan | Jenis Sekolah
i[2] 1. Desa 2. Kelurahan [2] +s0 2m
¢. Kategori Wilayah :E 1. Daerah Terpencil 2. Daerah Perbatasan ( dengan negara lain )
3. Daerah Transmigrasi 4. Tidak termasuk ketegori 1,2 atau 3
d. Kecamatan : [Umbulharjo |
e Kabupaten/Kota  : [Kota Yogyakarta |
[2] 1. Kabupaten 2 Kota
1. Propins| : [Daerah Istimewa Yogyakarta |
9. Kode Pos H I55163 |
h. Kode Area/No. Telp./Fax  :| 0274 | 748049 Je-mail: [minyogyakata2@qma]/ Website : | I
3, Status Sekolah :[1] 1. Negeri 2. Swasta
4, Status Akreditasi Sekolah [1] 14 2.8 3.c 47
5. Wakiu Penyelenggaraan 3] 1pagi 2. Siang 3. Kombinesi
6. Gugus Sekolah [ tme 2. Imbas 3. Belum lkut :
7. Kategori Sekolah :[] 1. S0 SPM (Standar Pelayanan Minimal) 2. SDRSSH (Rintisan Sekolah Standar Masional)
3. SDSSN (Sekolah Standar Nasional) 4. SD RSB (Rintisan Sekolah Bertaraf |
5. SD SBI (Sekolah Bertaraf Internasional) 6. SD-SMP Satu Atap
8. Apakah Sekolah ini telah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 7 0] tva 2. Tidak
9. Kurikulum Yang Digunakan . IE' 1. Kurikulum 1994 2. Kurikulum 2004 (KBK) 3. KTSP
10. Apakah Sekolah ini mempunyai koneksi internet 7 : I] 1. Ya 2. Tidak
11. Apakah Sekolah ini menerima dana BOS ? 1] 1. Ya 2. Tidak

12. Apakah Idenlitas sekolah tahun ini sama dengan identitas tahun lalu ? Jika identitas sekolah tahun ini sama dengan tahun lalu, lanpsung mengisi butir B
Jika identilas sekolah tahun inl tidak sama dengan tahun lalu (ada perubahan) maka tulislah identitas sekolah tahun lalu dengan rincian di bawah ini.

a. Nomor Statistik Sekolah | ]

b. Nama Sekolah/Madrasah [ = ]

c. Alamat Sekolah/Madrasah
- Jalan |
- Desa/Kelurahan o ]
- Kecamatan | = |
- Kabupaten/Kota A | = |
- Propinsi | S ]

d. Status Sekolah/Madrasah

:D 1. Negeri

B. SISWA, KELAS (ROMBUNGAN BELAJAR), DAN DAFTAR NILAI UJIAN SEKOLAH
1. Penerimaan Siswa Baru Tingkat |

2. Swasta

Asal Rencana Pendaftar Siswa Diterima di Tingkat |
Siswa Penerimaan L P L+P L P L+P
[ i ] @ ] ] m ]
1. Tamatan TK 75 96 m 43 40 83
2. Bukan TK - -
Jumiah 89 75 96 m 49 40 89




2. Siswa Baru Tingkat | menurut Umur dan Jenis Kelamin

Siswa Baru Tingkat | menurut Umur
Jenis Kelamin Jumlah Siswa Baru
<5 Tahun 6 Tahun 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun |>=10 Tahun
U] @ &) “ C] © ] @
1, Laki- Laki 0 20 18 - - - 38
2. Perempuan 0 33 18 - - - 51
Jumlah - 53 36| - - 89
Siswa menurut Tingkat, Jenis Kelamin, dan Umur
Jumlah Siswa menurut Tingkat dan Jenis Kelamin Sl
Umur Tingkat | Tingkat Il Tingkat Il Tingkat IV Tingkat V Tingkat VI
L P L P L P L i L P f8 P L P
(1) ) 3 {4) (5 (6] U] (8 (L] (10) (1) 12 13) 14 (15)
(<5Th) . - . -
(6Th) 20 33 - - 20 33
(7Th) 18 18 18 28 - 3% 46
(8Th) 2 17 2 i3 44 50
(8Th) 1 16 7 28 36 45 43
(10Th) 1" 6 30 30 41 36
(11Th) 10 9 17 28 2 3
(12Th) 1 8 3 9 3
(13Th) :
(14Th)
(15Th)
(>16Th) ___ S g 1
Jumlah 1 41 s m]  w] s ] Jall (] (5f( ) 2| W
Siswa menurut Agama =
Islam Protestan Katolik Budha Hindu Konghuchu Jumlah
) 2 [ 1] [ i6) [
464 464
Siswa Mengulang dan Putus Sekolah menurut Tingkat dan Jenis Kelamin
Tingkat | Tingkat Il Tingkat il Tingkat IV Tingkat V Tingkat VI Jumlah
Siswa L P L P L P L P L P L P L P
) 2 [E] i is) 6) [ 8 ) {19) (1) 112) (13 (14 {15
1. Mengulang 2 1 - - 2 1
2. Putus Sekolah - - - - - -
Kelas ( Rombongan Belajar ) menurut Tingkat
Tingkat | Tingkat Il Tingkat lli Tingkat IV Tingkat V Tingkat VI Jumlah
[Tl 2 a3 (4) 5 (6 m
3 3 3 3 3 2 17
Siswa Tingkal VI, Peserta Ujian Akhir Sekolah dan Lulusan
Siswa Tingkat VI Peserta Lulusan
L P L+P L P L+P L P L+P
[ @ [} ) 5 [ [ @ )
2% 31 56 25 K} 56 .
Daftar Nilai Ujian Sekolah Dasar tiap Mata Pelajaran
Mata Pelajaran Nilai Ujian Sekolah
Minimum Rata - Rata Maksimum
(1) 2] £
1. Bhs. Indonesia 5.00 8.63 9.80
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C. KEPALA SEKOLAH, GURU, PEGAWAI ADMINISTRASI, PETUGAS PERPUSTAKAAN DAN PENJAGA SEKOLAH
Sl guru hanya dicatal sekaf, guru kelas yang juga mengajar Pend. Agama atau Panjes atau Bhs. Inggris sfau Mulok hany dicatet sebagai guru kelas seje
1. Kepala Sekolah dan Guru menurul Jabatan,Jenis Kelamin, dan slatus kepagawaian
Jabatan
ala Gury Jumiah
Bistiss apsgussisn :::o'w Kelas Agama Penjas Bhs. Inggris Mulok
=, L P grajoEe L P L P et 2 L [
[ @ ] ] & ] m ] [ ] (] 112) (] (14 ] (18)
1. PNS 1 5 8 1 - - - - 1 L] 10 16
2. BUKAN PNS
a. Tetap Yayasan =5 - - - - - - - - - - - - .
b. Tidak Tetap | Honor . 3 - - 2 . . . - 2 3 5
d. Gury Bantu Daerah - - . - - - . - . . - .
Jumiah . 1 5 1 1 . 2 . - - . 1 8 13 21
2. Kepala Sekolah, Gury, Tenaga Admini Pelugas P kaan dan Penjaga Sekolah t Pendidikan dan Jenis
ljazah Tertinggl
sabta P L7 i N S ) e
LielelerleipiL]piL]PjL]PIL]IPlL]IPjLIP]L]P & P
1] wlalw|lm|@|m|w]|®]m]oo]oajmafoa]os|osfon]on i ]eelae] e ]
Tetap A T s I S e S 1 s S I ) I 3 O i s ] ] 9
Gu |_TiaK Tetap  Honar = ] e L O s I = | 218] =4 =} =) - 2 3
Jumish Gury . - . <] 1] - . o] =] o} « -] -] §in] 1 -] 1 1 L] 12
Jumlah Guru + K§ N . - - =14} - . a - o] < =] =] ] 5|12 L] - i | ] 13
Tenaga Administasi -l - R I I 1] - - i [ 1 3
Petugas Perpusiakaan - sf =f - - o B A I M e O . - - - . 1
Penjaga Sekolah / pesurvh = [ B 12 A5 =1 = =] S HEE s 1 E
3. Kepala Sekolah, Gury, Tenaga Admini i, Pelugas Perp dan Penjaga Sekolah Status # gawaian dan Jenis Kel
Status Kepegawai,
Tetap Tidak Tetap s
St Goit | oot [ooi]| ot | Yeyssn | tonorSenoian| B | Baate i
Pusat | Daerah
L{P]JL]P|JLIPjL]P L A | R LjplL]P 15 P
m [0 e R e L [ [ [ i [N W WEER G 118 L]
Kepala Sekolah < -] - 1 . - i . 1
Gury Al ] sl - - 2 S T B 8 12
Jumish Guru + K§ 1 1] 5| 8 - 1 B 2 3 . - - L] 13
Tenaga Administrasi - 1 2] -1 1 - - 1 3
Petugas Perpustakaan 1 -] - o] - . . 1 1
Penjaga Sekolah | Pesuruh 1 5 I 3 = : 1 -
4, Kepala Sekolah, Guru, Tenaga Adminisirasi, Pelugas Perpustakaan dan Penjaga Sekolah i, k Umur dan Masa Kerja
Umur (Tahun Masa Kerja Seluruhnya (Tahun)
Jabatan <20 | 2029 | 30-39 | 4049 | 35058 | >59 | Jml
TTFrlILirlLIPlLlPlLIPlLIPIL]P <3 5-9 | 10-14 | 1519 | 20-24 >24 injl_
[ mjw e e lo]lwlmios|ovjoajesjoelog] o4 [l ] [ 29 @ (]
Kepata Sekolah X - - - - . ; | . =] -] - . 1 - - - 1 1
Telap | I e e I R 8 - -] 8] ® 2 6 6 . 1 15
P Tidak Tetap/ Honor 1. 3 - 1 2 <k - -] -1 -} 2] 3 2 3 - = - 5
Bantu Pusal - - - - - - | -] - - - - - - .
Jumiah Gury - - 1 -1 2| 3] 81 8 - =] | | B] 12 2 5 6 3 . 1 20
Jumiah Guru + KS - - 1 - 2 3 5| 10 - | =] - 8] 13 2 5 L] & - 2 kil
Tenaga Adminiskasi of ol of ) ¥ 2] ol 4] -] s & D e - . 3 1 . . 4
Petugas F o Y O (S I T T B M ] . 1 - . - 1
Penjaga SekolahPesuruh [ ] (RS e e R [ o B e . . 1 . . . 1
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D. KEUANGAN SEKOLAH

Penarimaan dan P i Sekolah selama Tahun Pelajaran Sebel (dalam ribuan)
Rincian Peneril ( dalam ribuan) Rincian Pangel ( dalam ribuan)
No. Sumber Dana Jumlsh (ribuan) No. Jenls Pengeluaran Jumiah (ribuan)
7] ] £l 2] [ [
1. Saldo Awal Tahun o 1 Gaji dan Kesra Guru dan Pegawai 1,563,593,000
2. Pemerintah : 2,114,084,000f 2. Alat tulis Sekolah (ATS) mefiput : Pulpen,
. APBN(80S) 241,260,000 Panggack. B TUM, Diks Inadk o 5,000,000
b, APBD Provingi (Bantuan Provinsi) 1,385000f 3. Bahan Habls Pakai melipLt : Kapur fulls, Spidel
. APBD KabKola (Gaf, Kesra, dl) 2,100,000 ik i Sowd hn prakiek A lamp, 23,592,000
d.  Block Grarl of 4 Alat Habis Pakal melipui : alal olahraga, alat
e Lannya 1,869,299,000 Hetwon, sl aborghan, 8. 10,000,000
3 M kat/ Orang Tua : o S Daya dan Jasa (kstrik, teip,air, dif) 10,284,000
a.  Uang pangkal igedung siswa bary of & Femeliharaan Sarana dan Prasarana 43,280,000
de. sep ol 7 Pembiraan Siswa (Keg. Ekrakurikuler) 50,000,000
c.  Lainnya of 8 Buku Perpustakaan 20,000,000
4 Donasi : o 9 Rapat 7 9,000,000
8. Yayasan o] 10 Proses Penedimaan Siswa Baru 3,000,000/
b. Hibah, Bea Siswa, dil. of M Pembuatan Laporan 2,000,000
c. Lainnya o 12 Lainnya 374,315,000
5. Lain - lain 0| Saldo Akhir Tahun il
Jutnlah Penerimaan 2,414,064,000 Jumlah Pengeluaran 2,114,064,000
SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN
1. Jumlah Ruang menurul Janis, Status Kepemilikan, dan Kondisi
: Milik :
oy Vet i Bak T LT R T T i
1] [E] [E] 2] 5 ] (0]
1. Ruang Kelas 16 0) 0 16 0
2. Ruang Perpustakaan 1 0 0 1 0
3 Laboratordum IPA 0 0| 0 o 0
4 Ruang Kepala Sekolah 1 0 0 1 o]
5 Ruang Guru 2 0 0 2 0
6. Ruang Komputer  * 1 0 0 1 0
7. Tenipat fbadah 1 0 0 1 0
8 Ruang Kesehatan (UKS) 1 0 0 1 0
g Kamar Mandi / WC Gunu 2 0 0 2 0
10 Kamar Mandi | WC Siswa 10 0) 0 10 0
1 Gudang 2 0 0 2 0
12 Ruang Sirkutasi / Selasar 10 0 0| 10 0
13 Tempat Bermain / Tempat Olahraga 1 0 0 1 0
2. Buku P Guru dan Siswa liap Mala Pelajaran
Mata Pelajaran geivtaly duki
Pegangan Guru Pegangan Siswa [ Teks
[T @ [E] ) [E]
1. PKn 10 Judul 35 eks. 10 Jydul 520 gks,
2. Bshasa Indonesia 6 Judul 25 gks, € Judul 620 gks.
3. Matematika 10 Judul 36 aks. 10 Judul 500 ks,
4. IPA 15 Judul 40 ghs. 15 Judul 650 pks.
5. IP§ 15 Judul 40 ghs. 15 Judul 650 ghs.
3. Jumiah Buku Bacaan (fiksi dan non fiksi) dan Buku Sumber (kamus, atlas, ensiklopedi] yang ada di Perp
Buku Bacaan Buku Sumber
] | 2] [E] I Iz
927 Judul | 6230 ghsemplar 300 Judul | 778 aksomplar
4, Jumlah Alat Peraga/Prakiik (Saluannya bisa p kat, sel, unil, atau buah)
Pkn EBhs. Indonesia Malematika 1PA IPS Olah Raga
) [E] £l o 5 ]
15 = 2 5 36 38 6
5. Jumlah Perengkapan Sekolah 1 menurut Kondisi
z Meja Kursi
Hondks Siowa KSIGuTU Sewa KSIGuru/TU i Fopmn BRI on o
m ] il @ “ L] (] "
Baik 434 1 434 20 15 26 25
Rusak 0 0 0 0 0 0 3
6. Luas Tanah Menurul Stalus Kepemilikan
Status Kepermilikan Luas Tanzh
[T @
Milik 4510.00 m2
Sewa m2
Pinjam m2
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PEMAKAIAN LISTRIK
1. SumberListrik : 4 1.PLN 3. Tenaga Surya 5. Tidak ada Listrik
2. Diesel 4, PLN dan Diesel 6. Lsinnya Isikan disini
2 Dapn 3 1.<=900 Watt 3.>2.200.5.000 Watt 5. >15.000 Watt
2.>900-2.200 Watt 4, > 5.000 - 15.000 Watt !
SANITAS!
1. Sumber Alr Bersin 2 1. PDAM 2. Air Tanah 3. Sumber Air Lain
Isikan disinl
2 Mompunyai Tempat 1 1. Ada 2. Tidak Ada

SISWA MENURUT ASAL WILAYAH BERDASAR TINGKAT DAN JENIS KELAMIN

#OH BB OHER

Shva Tingkat | Tingkat If Tingkat Il Tingkat IV Tingkat V Tingkat VI Jumiah
L P L P L P L P L P L e L P
m [ (2] " (o] (L] im [ (] [ T [ L] it (1]
(Datam Dasrah M 3 ] 18 40 13 » 7 25 15 z A [
Luar Daerab 15 10 3 24 1 2% £l 17 10 2| 1
mlah SALAH | saLaH | savan | saan | sauan | sALAH | SALAH | SALAH | SALAH | SALAH | SALAH | SALAH | SALAH | SALAH
Keterangan ## - & - & - & - @ - & - 3 - 8 = 3 - ¥ - B 330 = g e
Dalam daerah berarti asal siswa masih sama 1 wilayah kabupaten/Kota dengan sekolah
Luar daerah berarti asal siswa berbeda wilayah kabupaten/Kota dengan sekolah
. KURIKULUM YANG DIGUNAKAN DI SEKOLAH
Jenjang
No. Kurtkulum SOIMI
Kelas| | Kelasil | Kelasil | KelasIV | KelasV | KelasVl
m m a “ ] [l ] "
1, | Kurinulum 1594 [] ] ] ° 0 [)
2, | Kurutum 2004 (KBX) [ ] [ [] [] [
RGeS [ 1 T ] 1 1
4 |Kurikulum 2013 1 0 0 1 o 0
SERTIFIKASI KEPALA SEKOLAH DAN GURU
1. Kepala Sekolah dan Gury menurut Status Sertifkasi dan Jenis Kelamin
Status Sedifikasi
Uakiatin Sudah Sertifikasi Belum Sertifikasi A
PNS Bukan PNS PNS Bukan PNS
L P L P L B P L P L+P
n ] @ “ [ [ [ [ m [
Ka. Sek 1 - BALAH | ey #e# 0 0 -
Guru 5 ] 1 2 3 PALAH BALAH | mad Wik 0 0O -
. JUMLAH GURU & KA.SEK MENURUT LATAR BELAKANG PROGRAM STUDI (Sesuai Jurusan ljazah Terakhir)
Latar Belakang L - e
Program Studi
Pddkn Agama £ 5 10
PEN -
Bhs Indonesia -
Bahasa Inggris -
Matematika 1 1
IPA -
IPS -
5eni Budaya =
Penjas Orkes 1 g 1
Keterampilan TIK -
Muatan Lokal -
BP -
PGSD/Guru Kelas 3 3
Lainnya 2 4 [
Jumiah Guru g8 13 | wawss

PRESTASI, KEJUARAAN, PENGHARGAAN YANG DIPEROLEH SEKOLAH(LEMBAGA), GURU, NON GURU dan SISWA

Peraih Prestasi, Kejuaraan, Tingkat PTESIBSE‘J’ Ifeluaraan / Penghargaan
Perghargaan Kab/Kota Provinsi Nasional |Intenasional
L P T P L P L P
Siswa Perorangan 3
Guru perorangan 1
Non Guru perorangan
Siswa (Tim/Beregu)
Guru (Tim/Beregu)
Non Guru (Tim/Beregu)
Sekolah (Lembaga)
. Tenaga Administras], Petugas Perpustakaan dan Penjaga Sekolsh menurut Status Kepegawaian dan Jenis Kelamin
Status Kepegawaian
Teta) Tidak Teta
Jabatan ; Eir:u Bantu s
Goll | Golll | Gollil | Gol IV Yayasan Honor Sekolah
Pusat | Daerah
LIPJL{PIL|PJLIP L P L P LIPIL]P L P
o mla|m|m m|lwm|m| v | .o o |oa|oa|oejon| o [
Tamama Adaminiabani - - - - - - - - - - - - .




g, Jumiah Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif (Sekolah biasa yang mengakomodasi peserta didik paik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus)

1. Apakah sekolah ini merupakan Sekolah Inklusif 7
2. Jika pada Nomor F.1 menjwab Ya, tulis jumlah siswanya pa

da kolom {2) sampai (13) .

1.Ya 2, Tidak

Jenis

Jumlah Siswa Berkebutuhan Khusus menur

ut Kelas ( Rombongan Belajar ) dan Jenis Kelamin

Kebutuhan Khusus | Il

L]

v

A Vi JUMLAH

L P L P

L P L

L P L P L P

[1/] @ [¢] 4 (5

(6) [l (8

o (1) (12) 13 (14) (15)

Tuna Metra (A) = = - - - =

Tuna Rungu (B} = - = 5 5 =

Tuna Grahita Sedang (C) - - - . i z

Tuna Grahita Ringan (C1) - = - N =

Tuna Daksa Sedang (D)

Tuna Daksa Ringan (D1) - - - g = ;

Tuna Laras (E) . - - = - -

Tuna Wicara (F) - - + : =

Tuna Ganda (G) - - - .

Hiperaktif (H) - ] 7

Cerdas Istimewa (1)

Bakat Istimewa (J) 1 - =

Kesulitan Belajar (K) -} 2 - " & E

Narkoba (N) - - ~ o

indigo (0) . 5 = F : z

Down Syndrom (P) .

Autis (@) . . 5 o = i

Terpencil Terbelakang . 5

Bencana Alam/Sosial -

Tidak Mampu Ekonomi - = - - - =

jogyebR
 AQBUELT S
- /Kepala Sekolah “\T

- : : ; e }
\o SN =
& TiRy sl
N, -
J—’?}up 197 1992032001




STRUKTUR KURIKULUM MIN YOGYAKARTA II
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

NO KOMPONEN KELAS
A MATA PELAJARAN 1 1] m w v w
1 AL-QUR'AN HADIST 2 2 2 2 2 2
2 AKIDAH AKHLAK 2 2 2 2 2 2
3 FiQIH 2 2 2 2 2 2
4 SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM E 2 2 2 2
5 BAHASA ARAB 2 2 2 2 2 2
) PENDIDIKAN
6 KEWARGANEGARAAN 5 5 6 5 5 5
7 BAHASA INDONESIA 8 9 10 I g 7 7 4
8 MATEMATIKA : 5 8 6 6 6 6
9 ILMU PENGETAHUAN ALAM - - 3 3 3
10 | ILMU PENGETAHUAN SOSIAL - - - 3 3 3
11 |.SBdAP 2 2 2 3 3 3
12 | PJOK 4 4 4 4 4 B
B. MUATAN LOKAL
1. | BAHASA JAWA 2 2 2 2 2 2
2. -
3. |~
Jumizah 34 36 40 43 | 43 43

C.PENGEMBANGAN DIRI

1. | PRAMUKA

2. | DRUMBAND, HADROH
3. | SILAT,TARI, LUKIS

4. | DHUHA,INFAK

5. | BTTSQ

6. | TAHFIZ

7. | KALIGRAFI

MIP| 197509171999032002
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DATA IQRO' DAN AL-QUR'AN
KELAS 1l A, B, C MIN YOGYAKARTA Il
PER 31 OKTOBER 2015

KELOMPOK 19
IQRO' AL-QUR'AN
NO NAMA KELAS 5T HAL [ JUZ | SURAT | AYAT
7 [ADINDA YUSRIA RACHMA A ' 8 5 158
2 |ALIFIA RIFDAH HASANAH A 15 18 34
3 |[FATIH SULAIMAN A 70 9 20
2 [KEVIN TIRTA WISANTO WA 1 6 ] 10
5 [MUHAMMAD MUSYARIFUDDIN HIZBULLOH| _INA 7 2 77
5 [ODINARA SANTRI RAISSA AZALIA A 7 2 g
7 [RAYA ANANDA PUTRI A 1 2 54
8 |SYAIFULLOH RAIHAN ZHAFFAR TG 5
S |ABIYYUS SYAET AL ANHURI A 2 3 165
70 |ADELIA SASMA DEWI UTARI A |5 5
I |AHMAD NABIL FAUZUL AZIM _( pindal.) 1A
12 |ZAKAL LINDU AJQ A 7 2 17
13 [FERDI WAHYU HIDAYAT A 1 5 | 26
KELOMPOK 20
IGRO" AL-QUR'AN
HO BAMA KELAS —i1 5 T HAL | JUZ | SURAT | AYAT
7 ICHWAN HANIF RAMADHAN A | 6 | 22
2 |SYAHDA DAFINA FIRDAUS A 2 2 40
3 [MUHAMMAD ZULFAN ACHSAINI A 1 6 | 21
7 [NIZAR DECCA NUR FADHILLAH T s T
5 [SALMA NURAINI A 1 2 102
6 |ZUKAN ARIB TAZAMMATA A T 70 102
7 |ACHSAN NURSAHID A 7
S |ADINDA KIRANA CAHAYA PUTRI A y 3 161
9 [FARIDZ ZAKI TRI KUSTIYANTO A | 4
70 [KURNIA PUTRI DAMAYANTI A 1T 6
11 [SYAFIRA WIDYA CANDRA A 1 3 8
72 [MUHAMMAD IVAN SUKAMTO A 2 3 153
13 [MUHAMMAD RIO PUTRA INDRA SETYA A 1 2 103
KELOMPOK 21
IQRO" AL-QUR'AN
ne HAA KELAS — D THAL [ JUZ | SURAT | AYAT
T TAISYAH NURUL TFEAH e 2 2 528
5> |ARIKA AMALIA FATMA B 10 9 89
3 |GNIWA TRANG AMANA B 5 2 196
4 |[MUHAMMAD AHZA RAMADHAN ME 5 1 27
5 [MUHAMMAD IRSAM FAIZ e 5 5
6 [PUTRI QORRIY 'AINA T 5 8
7 |RIUAL NAFIAZKA ARIADI ME 5 5
8 |[VANDY RADITYA RIZKITA e 1 5 79
9 |MUHAMMAD FAJAR FAUZAN B | 6 | 29
70 [ALFIYYAH NR FADHILLAH.TR B 1 3 53
11 [ATHIYA LAILA AZIZAH B 15 17 5
12 |HAYA AQILAH HANIN ULYA' | B 2 2 282
13 [IRVAN FAIZ RAMADHAN e 5 =




KELOMPOK 22

IQRO’ AL-QUR'AN
NO NAMA KELAS 5D [ HAL [ JUZ | SURAT | AYAT
T IMOHAMMAD ZAKIY A RIZKY THSANI e 3 3 26
> [NANDITO KASEL RAHARJA B 7 | 11
3 [REDY KUSUMA RUBIWUAYA B 5 [ 11
7 [ADELIA SHAFA SIVIA DEWI ME 3 3 264
5 |ASRAF KHADZIM BAHY B 11 5 12
6 |HABIBIE WILDAN AGASTYA MAHENDRA E 2 2 221
7 [LINTANG ANN AZIZA B 11 5 100
8 [MAHESWARI NAJWA KEIZYLDA B 1 2 74
5 IMUHAMMAD NAUFAL ABDILLAH B ) 3
70 [MUHAMMAD RIFQY RADHIYAN PASHA B 7 7] 84
71 [RAYYAN ADNAN SYARIFUDDIN B 7 2 50
12 [THALITA SABRINA SYIFAULQOLBI B 3 3 o1
13 [SALSABILA DANISWARA ME 3 2 286
14 |MUH. ZADUM NI'AM B 5 5
KELOMPOK 23 *
IGRO" AL-QUR'AN
NO e KELAS —55 [ HAL | JUZ | SURAT | AYAT
T [ALIFIA NUR LATHIFAH e 2 2 217
> |DARA SAUZAN AZALIA e 1 6 | 31
3 [HAJAR NURUL AZIZAH c 3 3 5
4 [MUHAMMAD ARIQ IRSYADA i 6 18 76
5 [NAFA ROSMALA ARIN e 2 7] 127
5 [RAKHA SAIF KHIAR PUTRA c [ 6 | 28
7 [SAFA SALSABILA e 5 | 12
8 [VIVI NUR FEBRIANI e T
5 [NAJWA AZAHRA PURNOMO PUTRI c 5 1 16
10 |AFRIZAL FANANI : nc 1 2 56
17 |ALIFIA NURROLMAH RAMADIANI SAPUTRI| _1MIC Z 3 195
12 [DELA PUTRI RAHMADANI e 1 2 20
13 |HILDA RAHMA TALITA e 7 2 74
KELOMPOK 24
: IQRO" AL-QUR'AN
NO TN KELAS 5D [ HAL | JUZ | SURAT | AYAT
T IMAURA KHAIRUNNISA me 1 & | 18
2 MUHAMMAD HAFIZH CAHYA SHAUMA c 5 7 63
3 [NAUFAL ANJAB JUNERTHA HAQUES me | 5 | 11
4 [REVAN KANDI SETYAWAN e | 4 7
5 |ADIBA SALMA MAJID i 3 3 13
5 |INTAN RAHMA ANGGRAINI ic 2 3 159
7 |LISDA AFRILIANI e 2 2 186
8 IMUHAMMAD DAFFA ADDYSSAPUTRA e 2 2 191
9 IMUHAMMAD RIDWAN HAKIMI I - 2 69
10 [NAUROH MUWAHIDA e 7 2 70
11 [VIRGIN NIA NURSUBAGYO e 7 2 63
12 [WADDA ALIN ADILAH ic 7 2 77
13 [NAYLA NURIKA SALSABILA e 2 2 182




DATA IQROVAL-QUR'AN KELAS IIIA TGL 31 OKT 2015

I/JILID JML Q/Juz JML JML SISWA

11 Qn 8
1/2 Q/2 1
1/3 Q/3 0
1/4 2 Q/4 3
1/5 2 Q/8 1
1/6 5 Q/10 1

Q/11 1

Q/15 1

9 16 25

DATA IQRO'/AL-QUR'AN KELAS IIIB TGL 30 OKT 2015

I/JILID JML Q/JuUZ JML JML SISWA
I QM1 5
172 Q2 4
/3 Q/3 4
114 2 Q/10 1
1/5 < Q/11 2
1/6 4 Q/15 1
10 17 27
DATA IQRO'AL-QUR'AN KELAS IlIC TGL 30 OKT 2015
I/JILID JML Q/JUZ JML JML SISWA
11 QM 7
112 Q/2 4
1/3 Q/3 2
1/4 1 Q/4 3
1/5 4 Q/5 1
1/6 3 Q/16 1
8 18 26

DATA TOTAL !QRO'AL-QUR'AN KELAS Ill A,B, C TGL 30 OKT 2015

I/JILID JML Q/JuZ JML JML SiSWA
1M1 Q1 20
1/2 Q2 9
1/3 Q/3 6
114 5 Q/4 6
1/5 9 Q/5 1
116 13 Q/8 1
Q/10 2
Q11 <
Q/i5 2
Q/16 1
Total 27 &1 78
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AL-KH

DATA LAPORAN PERKEMBANGAN PENGAJARAN AL QUR’AN
METODE UMMI SDIT AL KHAIRAAT YOGYAKARTA

SEMESTER 1 TAHUN AJARAN 2015/2016

ale T HAI AKART
Alamat : ima V / 625 Sidikan Umbulharjo
Telp/Faxlembaga  : (0274)373611 '

| kolah : Rini ati,SP.d

SD ICLAM

\ Jilid / Tingkat
JENJANG 1.2 3 4 5 6 Al Ghori | Tajwi | JUMLAH
KELAS Quran b d
1A 33 - - - - = = - = 33
1B | 32 = : & - - . & : 32
2A 5 14 8 2 - - - - - 30
2B | 12 T2 37 1 : - 2 . - 32
2C 3 16 2 g d ? - z - 23
Si3a 2| 1 | 15| 4 8 2 i - = 32
Dirag |1 |Basilide i | 10 : E - . 33
a4A - 4 18 2 4 - 3 z - 28
4B : = 5 5 4 z 2 : E 21
5A . 1 5 7' 8 Z 6 - 1 28
5B = - 2 6 5 8 - 7 £ 28
6A - E 4 5 - - 12 = 2 23
| 6B c E 2 7 - - 7 1 6 23
JUMLAH | 89 | 51 | 84 | 43 | 40 15 27 8 9 366
Yogyakarta, 01 agustus 2015
Zisekolah Koordinator Al Quran
! -
fartati S.Pd ) ( Noktriasih )
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TARGET PERJENJANG DARI KELAS 1 - KELAS 6

METODE UMMI SDIT AL KHAIRAAT YOGYAKARTA

KELAS | SEMESTER PROGRAM HAL/JUZ PERAGA MATERI HAFALAN
1 JiuD 1 1-40 JILID 1 | 1.Annaas 2.Al Falagq
: JILID 2 1-40 JIiLD 2 3.Al Ikhlas 4.Al Lahab
5.An Nasr 6.Al Kafirun
1 = '7.Al Kautsar 8.Al Ma’un
v Jiup 3 1-40 JILID 3 9.Quraisy 10.Al Fiil
11.Al Humazah 12.Al ‘Asr
13.At takatsur
v 3 JILID 4 1-40 JILID 4 14.Al Qoriah  15.Al ‘Adzyat
16.Al Zalzalah  17.Al Bayyinah
2 18.Al Qodr 19.Al ‘Alag
2 JILID 5 1 - 40 JILID 5 20.At tiin 21.Al Insyiroh
22.Ad Dhuha 23.Al Lail
1 JILID 6 i-40 JILID 6 24.As Syams 25.Al Balad
3 26.Al Fajr 27.Al Ghosyah
2 AL QUR’AN JUzZ1 -5 ALQUR’AN | 28.Al A’la 29.At thoriq
30.Al Buruj
7 L GHORIB -JUZ6 - 15 GHORIB 31.Alinsyiqoq  32.Al Muthofifin
33.Al Infithor
4 34.At Takwir 35.’Abasa -
2 TAJWID Juz1s - 30 TAIWID | 36.An Naziat
1 Pengembangan | JUZ 1" - 30 GHORIB 37.An Naba’ 38.Al Mursalat
5 TAIWID 39.Al Insan 40.Al Qiyamah
2 Pengembangan | JUZ1 - 30 GHORIB 41.Al Mudatsir  42.Al Muzammil
TAIWID 43.Al Jinn 44.Nuh
Pemeliharaan hafalan Juz 30
6 1-2 Pengembangan | JUZ1 - 30 GHORIB | Penambahan hafalan Juz 29
- TAJWID 45.Al Ma’arij 46.Al Haggqah
47.Al Qalam 48.Al Mulk
Mengetahui,
Kepala Sekolah ' Koordinator BTHQ

-

{ Rini Tri Hartati,SP.d )

{ Noktriasih )




Ahad auzan :

sy h|

BULAN SEPTE
: I

Al 'Ala

Ust.Dwi

1 6

2 Aini Sofia Tsabita 3/Evaluasi Al Balad Ust.Furgon
3 An Nasa'i Hagung Hagunadharma 3/Evaluasi Al Balad Usth.Rugayyah
4 Annisa Fitri Adila 51/28 Al Fajr Ust.Dwi

5 Aulia Jundi Azizi 3 Al Balad Usth.Endar
6 Azzahra Sajida Salmadevi ST Al Fajr Ust.Dwi

i Balgis Nurul Adillah < Al Balad Usth.Rugayyah
8 Banyubiru Damartha Bumi 6 Al 'Ala Ust.Dwi

9 Fathudhia Dorojatun 4 Al Balad Usth.Rugayyah
10 Fathun Naja Nafi' Azizah 3 /Evalusi Al Balad Ust.Furgon
11 Galuh Shofi Nuril Husna 3 /Evalusi Al Balad Usth.Rugayyah
12  |Ghayts lzra Nafisa 5/28 Al Fajr Ust.Dwi

13 Hanif Abdurrahman Muhammad 3423 Al Balad Ust.Furgon
14 Hilmi Abdurrahman 6 At Thorig Ust.Dwi

15 Hilwa Zahira Salsabila 6 Al Fajr Ust.Dwi

16 Ismail Rahmatulloh 3 Al Balad Usth.Endar
17 Kenzie Sinatria Putra 312 Al Balad Ust.Furgon
18 Manaaratul Hidaayah 3/10 Al Balad Usth.Rugayyah
19 [Meisya Aulia Putri Wicaksono 5117 Al Balad Ust.Dwi
20 Muhammad Abinaya Annabil Distia Putra 3123 Al Balad Ust.Furgon
21 Muhammad Fawwaz Jalaluddin 4 Al Balad Usth.Rugayyah
22 Muhammad Igbal Putra Muhalim 4 [Awal Al Balad Usth.Rugayyah
23 Muhammad Sukma Satria 2 As Syams Usth.Endar
24 Muhammad Wahib An Nabil 2123 Al Balad Ust.Furgon
25 Nada Zahira yahya ST Al Fajr Ust.Dwi
26 Najwan Muhammad Absyal Jundiliah 4 [ Awal Al Balad Usth.Rugayyah
27 Nasywa Ryaniza Syahidatama 4/35 Al Balad Usth.Rugayyah
28 Nur Medintyaksa Ahsani Sholiha 3 As Syams Usth.Endar
29 |Reisqya Rosa Azzahra 3/20 Al Baiad Usth.Rugayyah
30 |RizqginaRafida 3./23 Al Balad Ust.Furgon
31 Safna Hariska Devi 3113 Al Balad Ust.Furgon
32 Salma Arifatunnisa 6 At Thoriq Ust.Dwi

29 Tagiya Inas Sholihah 5 Al Balad Usth.Rugayyah

Propn




'Abdrhmansb'imaudin ]

DATA PERKEMBANGAN JILID

LAN SEPTEMBER

" Al Ghosyah

R
ENGANMROS
Ust.Dwi

1

2 Adisti Nadia Riefany 4/36 Al balad Usth.Rugayyah
3 Aldina Nazula Aulia Al Qur'an Al Fajr Ust.Dwi

4 Artita Fania Rahmadina 6 Al balad Ust.Dwi
5 Bara Thariq Zeinullah 4 As Syams Usth.Endar
6  |Bima Cahya Nugroho Putra 3/11 Al balad Ust.Furgon
7 Dzaky Arifki Saputra 3728 As Syams Usth.Endar
8 Fadhila Nukhla Syifa Al Qur'an Al Fajr Ust.Dwi

9 Fatmah Ainun Nida 4 Al balad Usth.Rugayyah
10 Fillah Akbaryan Fahrico 2/39 Al balad Ust.Furgon
11 Galib Raditya Akhmad 2 31 Al balad Usth.Rugayyah
12 Ghina Haya Tsabita 4 Al balad Usth.Rugayyah
13 Hania Nayla Asysyahadah 6 Al balad Ust.Dwi

14

15 Johan Putra Mata Angin 25 Al balad Ust.Furgon
16 Kamilia Syifa' Ramadhani Haibah 6 Al balad Ust.Dwi

17 |Kenanga Bening Sashikirana 3/29 As Syams Usth.Endar
18 |M. Aidan Rafif Dzakwan Hawasyi 6 Al Ghosyah Ust.Dwi

19

20 Mahlika Afra Nur Kalila 3/29 As Syams Usth.Endar
21 Muhammad Arkhan Rosangga Putrg 3/12 As Syams Usth.Endar
22  |Muhammad Hisyam Alauddin 6 Al Fajr Ust.Dwi
23 Muhammad Ilham Aminuddin 3131 Al balad Ust.Furgon
24  |Nadiyatul Haq 6 Al Fajr Ust.Dwi
25 Nazra Dzakiyah Abidah 3729 Al balad Ust.Furgon
26 Novan Agung Prihantara 3/29 As Syams . Usth.Endar
27 Raya Naufa Nur Kamila 4 /36 Al balad Usth.Rugayyah
28 Rofid Nur Rohmat 4/29 Al balad Usth.Rugayyah
29 Salma Khoirunnisa Sayyidah a3l Al balad Usth.Rugavyah
30 |Sekar Ayu Fascha Linduasty 3/29 As Syams Usth.Endar
31 Syaloom Alaisha Nafiz 6 Al balad Ust.Dwi

32 Zayn Lutfannisa Aufa 5 Al balad Ust.Furqon

Yogyakarta, 5 September 2015

Koordinator

( Noktriasih )
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"~ SDIT AL KHAIRAAT YOGYAKARTA
TATA TERTIB SISWATAHUN 2015/2016

WAKTU BELAJAR

1.1 Jam masuk sekolah pk 07.00 WIB.
Kelas 1,1l pulang pk 12.30 WIB.
Kelas lil pulangpukul 13.00 kecualiadaekstrakurikuler
KelaslV ,V,Vipulangpukul 14.00

1.2 Hari Jum’at pulang pk 11.00 WIB, kecualiakhwatkelas 1V, V dan VI karenaada
program mentoring.

1.3 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada pk 13.00 - 14.00 WIB,
kecualipramukasampaipukul 14.30 WIB.

1.4 Kegiatan Upacara Bendera tiap hari Senin atau Hari Besar Nasional

KEHADIRAN MURID

2.1 Murid sudah berada di sekolah paling lambat 5 menit sebelum bel tanda masuk
berbunyi.

2.2 Bagi murid yang terlambat, boleh masuk setelah mendapat izin dari guru piket.

2.3 Pada jam pertama, murid berbaris dengan teratur rapi sebelum masuk kelas untuk
membaca ikrar dan janji pelajar Islamkemudianbersalamandenganwalikelasmasing-
masing.

2.4 Murid yang terlambat atau tidak hadir tanpa kabar 3 hari berturut-turut akan
mendapat edukasi. Orang tua akan mendapat surat pemberitahuan dari sekolah

2.5 Siswa yang tidak hadir harus memberi kabar ke sekolah.

2.6 Ketika murid sudah belajar di kelas maupun di musholla, bagi pengantar tidak
diperkenankan berada di lingkungan sekolah. (Siswa tidak diperkenankan ditunggu)

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

3.1 Pada waktu belajar semua siswa harus berada di kelas untuk mengikuti pelajaran
dengan tertib, tetap menjaga akhlaq islami demikian juga jika ada kegiatan belajar
mengajar di iuar kelas.

3.2 Ketua kelas harus melapor kepada guru piket jika guru yang bertugas belum hadir.

3.3 Sebelum pelsjaran dimulai siswa akan muroja’ah (mengulang) surat-surat yang
dihafal, dipandu walikelas/guru pendamping Dilanjutkan berdo’a sebelum jam
pertama dimuiai.

3.4 Siswa tidak diperkenankan menerima tamu pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung kecuali dalam kondisi yang mendesak dan sangat penting serta sudah
ijin dengan wali kelas/guru kelas/guru piket.

3.5 Siswa harus melengkapi buku-buku pelajaran dan perlengkapan sekolah yang
diperlukan. _

3.6 Apabila terjadi sesuatu masalah di dalam kelas, ketua kelas harus melapor kepada
guru piket/wali kelas

3.7 Setelah pelajaran berakhir, siswa berdo’a dipimpin oleh ketua kelas

3.8 Jika ada keperluan untuk meninggalkan sekolah , siswa harus meminta ijin kepada
guru piket atau wali kelas.



3.9 Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah

3.10 Membawa air minum dari rumah
3,11 Menjaga adab makan dan minum

3.12 Siswa hanya diperbolehkan membawa uang saku maksimal Rp 5000 kecuali ada

kegiatan ekstrakurikuler/tambahan

3.13 Siswa hanya diperbolehkan jajan di kantin, dilarang jajan dan atau membeli
mainan diLuar lingkungan sekolah.

3.14 Melaksanakan piket kelas

3.15 Siswa wajib melaksanakan sholat berjama’ah dhuhur dan sholat dhuha

3.16 Siswa putri wajib membawa mukena

ETIKA

4.1 Siswa harus menjunjung tinggi dan mengamalkan nilai-nilai akhlaq Istami.

4.2 Siswa bersikap sopan santun, jujur, menghormati orang yang lebih tua dan
menyayangi orang yang lebih muda.

4.3 Siswa harus menjaga nama baik sekolah.

4.4 Apabila terjadi suatu masalah harus diselesaikan secara musyawarah dan tidak
dibenarkan melibatkan pihak luar.

4.5 Siswa turut serta menjaga dan memelihara barang-barang inventaris sekolah.

4.6 Jika terjadi kerusakan vyang disebabkan kecerobohan siswa, maka yang
bersangkutan harus mengganti kerusakan tersebut.

4.7 Siswa harus turut serta memelihara 5K (Kebersihan, Ketertiban, Kesopanar,
Kerapian, dan Kerajinan).

KEG!ATAN EKSTRA KURIKULER DAN KOKURIKULER

1.1 Siswa harus mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang telah ditentukan.
1.2 Siswa harus mengikuti sholat jama’ah yang diadakan oleh sekolzh.

1.3 Siswa harus mengerjakan tugas-tugas kokurikuler yang diberikan.

SERAGAM SEKOLAH
6.1 Siswa harus mengenakan seragam sekolah yang ditentukan:

Senin : Merah Putih

Selasa : Orangedansiswaputraberpeci
Rabu :Pramuka

Kamis : Merah Putih

Jum’at : Orangedansiswaputraberpeci
Sabtu :Batik JSIT

* Seragam olah raga dikenakan pada saat olah raga, setelahkegiatanolah raga selesai,
harusgantiseragamsesuaijadwal.

Bagi siswa putri tidak diperkenankan menggunakan kerudung kaos (Kecuali pada
saat olah raga).



6.2 Siswa yang tidak mengenakan seragam akan mendapat edukasi.
6.3 Setiap siswa wajib mengenakan sepatu , kaos kaki (diusahakan sepatu warna hitam
dan kaos kaki ganti setiap hari) dan sabuk (Khusus siswa putra)

KEUANGAN

7.1 Siswa harus sudah melunasi pembayaran sekolah paling lambat tanggal 10 setiap
bulan

7.2 Jika sampai tanggal 10 setiap bulan belum melunasi pembayaran sekolah, orang tua
siswa dimohon mengkomunikasikan ke sekolah.

LARANGAN-LARANGAN

8.1 Siswa dilarang membawa senjata tajam atau senjata api di sekolah.

8.2 Siswa dilarang membawa atau menyimpan bacaan, disket atau media lain yang tidak
sesuai dengan ajaran Islam.

8.3 Siswa dilarang membawa atau menyimpan obat-obat terlarang.

8.4 Siswa dilarang mencoret-core tbangku, meja, tembok atau perangkat lain yang
bukan pada tempatnya.

8.5 Siswa dilarang membawa/memakai perhiasan berharga

8.6 Siswa dilarang berambut panjang melebihi kerah baju pria atau berpotongan rambut
yang aneh-aneh.

8.7 Siswa dilarang membawa/merokok.

8.8 Siswa dilarang melakukan segala jenis kegiatan yang membawa dampak tidak baik
bagi siswa, sekolah dan orang tua.

KONSEKUENSI LOGIS TATA TERTIB SISWA

1.

Pelanggaran tata tertib secara umum diklasifikasikan berdasarkan pelanggaran : ringan ,

sedang, berat, dan sangat berat

Tahap pemberian sanksi :

a. Pelanggaran ringan akan mendapat teguran langsung dan edukasi

b. Pelanggaran sedang : pemberian konsekwensi dan terdata Buku Penyelesaian
Masalah, edukasi oleh sekolah.

c. Pelanggaran berat : peringatan tertulis, pemberitahuan kepada orang tua, skors 3
hari

d. Pelanggaransangat berat : orang tua dimohon datang ke sekolah, skors 7 hari,

dikembalikan kepada orang tua.
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BARU

PERPANJANGAN

Ummi Yogyakarta

SVRAT KETERANGAN TASHIH AL QVR’AN

Bismillaahirrohmaanirrohim.
Setelah kami menyimak dan memperhatikan bacaan tartil Al Qur’an dari
pengasub/ calon pengasuh guru Al- Qur’an.
Pada Hari / Tanggal : Phad b Macek 206
Tempat :_Quean Tvaining  Centow Al -Madi
Maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Nama Lengkap . Sigit Puruwnka
Tempat,Tgl Lahir 2 Jatﬁq?ufn, 3 Ajuss{us 1389
Alamat Tinggal . . Bimdeurdo No- 74 Sapen
Lembaga/TPQ . PP Rdinke U - suka
No.Telp/HP . O8SAIUTAS 3L

Hasil Tashih :
Baca/ Simak :/_1{\[‘& o

N e = T A5 $\e D)
Catatan Kesalahan

Bagi yang sudah lulus tashih berhak mengikuti program sertifikasi selama 3 hari.
Syarat dan info lebih lanjut dapat menghubungi Umda Yogyakarta.

Surat ketérangan tashih ini berlaku enam bulan terhitung sejak tanggal tashih
dilaksanakan.

Demikian surat keterangan tashih ini di buat, semoga menjadi keterangan yang

bermanfaat dan digunakan sebagaimana mestinya.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IdentitasDiri

Nama : SIGIT PURWAKA

Tempat, Tanggal Lahir  : Jayapura, 3 Agustus 1989

Alamat Rumah : J1. Timika No. 24 Kelurahan Yobe, Abepura
Kota Jayapura, Provinsi Papua

Nama Ayah : Nur Cahyanto

Nama Ibu : Astuti Purwaningsih (Almarhumah)

E-mail : purwakasigit@gmail.com

No. Hp : 085244785311

B. RiwayatPendidikan

1.

Pendidikan Formal

a. TK HikmahYapis Dok V, Kota Jayapura, Lulus Tahun 1994.
b. SD Negeri 1 Abepura, Kota Jayapura, Lulus Tahun 2000.

c. SLTP Negeri 2 Jayapura, Kota Jayapura, Lulus Tahun 2003.

d. SMA Negeri | Jayapura, Kota Jayapura, Lulus Tahun 2006.

e. STAIN Al-Fatah Jayapura, Kota Jayapura, Lulus Tahun 2011.
Pendidikan Non-Formal

a. Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nur BTN Kamkey Abepura.
b. Institut Karate-do Indonesia.

C. RiwayatPekerjaan

1.

Security dan Cleaning Service Yayasan As-Salaam Kota Jayapura, Tahun
2006-2010.

Guru Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah Kota Jayapura,
Tahun 2010-2013.

Guru Pendidikan Agama Islam SDIT Qurrota A’yun Abepura Kota
Jayapura, Tahun 2013-2014.

Tenaga Honorer Staff Administrasi Umum STAIN Al-Fatah Jayapura,
Tahun 2014.

Pembina Asrama Putra SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, Tahun 2014-2015.
Guru Olahraga SDIT Khoiru Ummah Kabupaten Sleman, Tahun 2015-
2016.

D. Prestasi/Penghargaan

1.

Tim Inti Juara IV Kompetisi Nasional Kami Bangsa Indonesia Tingkat
SMP, Tahun 2003.



Juara II Lomba Diskusi Ilmiah “9 Tahun Reformasi”, KAMMI Daecrah
Papua, Tahun 2007.

Juara III Kumite Beregu Senior Putra, Kejuaraan Karate UNCEN OPEN
IV Jayapura, Tahun 2012.

Juara III Kumite Perorangan Putra Kelas -84 Kg, Kejuaraan Karate
KODAM XVII/Cenderawasih, Tahun 2014.

Juara I Kumite Perorangan Putra Kelas -84 Kg, Kejuaraan Daerah INKAI
Daerah Istimewa Yogyakarta, Tahun 2015.

E. PengalamanOrganisasi

l.
2.
3.

e

10.

11.

Rohani Islam (ROHIS) SMA Negeri 1 Jayapura, Tahun 2003-2006.

Extra Smart Islamic Student Kota Jayapura, Tahun 2005-2006.

Himpunan Mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Al-Fatah Jayapura, 2007-
2008.

Senat Mahasiswa STAIN Al-Fatah Jayapura, 2009-2010.

KAMMI Daerah Papua, Tahun 2006-2011.

Majelis Sabuk Hitam Institut Karate-Do Indonesia Pengurus Daerah
Papua, Tahun 2013-Sekarang.

UKM INKAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2014-Sekarang.
Program Pendampingan Keagamaan (PPK) Fak. Saintek UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015-2016.

Relawan Ngajar Ngaji Badan Koordinasi TKA/TPA Kota Yogyakarta,
Tahun 2016-Sekarang

Satuan Komunitas Pramuka Sekolah Islam Terpadu (SIT) DIY, Tahun
2016-Sekarang

Keluarga Mahasiswa Muslim Papua (KMMP) DIY, Tahun 2016-Sekarang

F. Minat keilmuan : [lmu Pendidikan Dasar (Pendidikan Anak)

G. Karyallmiah :

1.

Skripsi

Analisis Tingkat Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Proses
Pembelajaran (Studi Kasus Penggunaan Media Audio Visual di SMA
Muhammadiyah Jayapura), Tahun 2011.

Artikel Buletin Jumat

Sholat Sebagai Tanda Syukur, BuletinAr-Rahmah STAIN Al-Fatah
Jayapura, 2012

Belajar dari Kisah Bangsa-bangsa yang Dimusnahkan, BuletinAr-
Rahmah STAIN Al-Fatah Jayapura, 2013
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